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Skripsi ini adalah penelitian lapangan yang ingin menjawab setidaknya 
dua pertanyaan berikut: bagaimana konflik pemakaman Non-muslim terjadi di 
Desa Ngares Kidul? Bagaimana konsensus tercapai dalam penyelesaian konflik 
Desa Ngares Kidul? Untuk itu, skripsi ini akan menjelaskan beberapa hal. 
Pertama, peristiwa konflik penolakan pemakaman jenazah Non-muslim di Desa 
Ngares Kidul. Kedua, konsensus atau penyelesaian konflik yang tepat dalam 
menangani konflik penolakan pemakaman jenazah Non-muslim di Desa Ngares 
Kidul. Penelitian ini menemukan bahwa dalam kesehariannya penduduk muslim 
memperlaukan penduduk Non-muslim sama halnya dengan pemeluk sesama 
agama. Di Desa Ngares Kidul sebenarnya tidak pernah ada masalah, kehidupan 
mereka dalam keseharian berjalan secara normal, meskipun di Desa tersebut ada 
satu keluarga Non-msulim. Penelitian dengan pendekatan fenomenologis ini ingin 
mengurai persoalan penolakan pemakaman jenazah Non-muslim di Desa tersebut, 
karena selain hal itu megagetkan juga merusak tatanan harmonis yang sudah 
berjalan selama ini. Akan tetapi, keharmonisan itu bisa pecah ketika pemakaman 
Muslim dan Non-muslim dijadikan satu dalam satu lokasi. Untuk meredam 
konflik yang terjadi di Ngares Kidul dua penganut agama memutuskan sesuatu 
yang disepakati bersama yang disebut konsensus.  
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan latar budaya, agama, dan bahasa yang 
beraneka ragam, dari segi bahasa Indonesia memiliki ratusan bahas lokal, seperti 
bahasa Aceh, Batak, Melayu dan sebagainya. Begitupula dengan suku: ada Bali, 
Jawa, Madura, Minahasa, Minangkabau, Balitung, Melayu dan sebagainya. 
Sementara dari segi agama, Indonesia memiliki agama Islam, Kristen, Katolik, 
Buddha, Hindu, dan khonghucu.  
Negara Indonesia menjamin dan melindungi kebebasan tiap-tiap penduduk 
untuk memeluk dan menjalankan agamanya masing-masing sesuai dengan 
keyakinan, seperti yang telah tercantum dalam UUD 1945 pasal 29 ayat (1) Dan 
(2)1: Negara berdasarkan atas ketuhanan Yang Maha Esa, dan Negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memluk agamanya masing-masing dan 
untuk beribadat untuk agamanya dan kepercayannya itu. Dengan adanya pasal 
tersebut sudah jelas bahwa pemerintah telah memberikan jaminan bagi agama-
agama untuk hidup dan berkembang.  
Keanekaragaman Indonesia disatu sisi dapat menimbulkan hal yang 
positif, di sisi juga negatif. Dalam hal positif Indonesia bisa saling menghargai 
dan mengenal satu sama lain, sementara dalam hal negatif memungkinkan ada 
beberapa yang kurang mempunyai rasa menghargai satu sama lain sehingga bisa 
menyebabkan terjadinya konflik.  
                                                          
1Redaksi Sinar Grafika. UUD 1845. Hasil Amandemen Dan Proses Amandemen UUD 1945 
secara lengkap, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), 29  



































Dalam beberapa tahun terahir ini kita sering mendengar bahkan 
menyaksikan langsung adanya konflik antar agama. hal ini bisa kita lihat di 
berbagai daerah, seperti Ambon, Gorontalo,dan juga Jawa. Konflik tidak hanya 
terjadi didalam kota, melainkan desa kecil juga mengalami beberapa adanya 
konflik, kota Mojokerto salah satunya wilayah yang berkonflik.  
Konflik bisa terjadi baik antara individu dengan individu, individu dengan 
kelompok, kelompok dengan kelompok, dan kelompok dengan Negara. Konflik 
bisa terjadi disebabkan dari beberapa faktor, yang salah satunya ialah perbedaan 
pendapat dan keinginan yang tidak terpenuhi. konflik termasuk gejala sosial yang 
selalu ada dalam kehidupan, sehingga konflik bersifat inheren, artinya konflik 
akan selalu ada dalam setiap ruang dan waktu, bisa terjadi dimana dan kapan saja, 
maka bisa dikatakan bahwa konflik merupakan gejala yang selalu mengisi 
kehidupan manusia.  
Konflik juga bisa terjadi lintas agama, sebab agama merupakan hal 
penting di dalam kehidupan manusia. Agama memanng membawa misi 
perdamaian, membawa kemaslahatan, tetapi tidak menutup kemungkinan agama 
juga sebagai “alat” terjadinya konflik.2 
Konflik agama merupakan salah satu konflik yang menjadi pusat perhatian 
masyarakat Indonesia, karena dalam konflik agama sering terjadi kesalahpahaman 
mengenai ideologi yang diyakini, sering menganggap bahwa agamanya yang 
selalu benar.3 Manusia dalam berkehidupan mempunyai hak untuk memilih 
                                                          
2Quraish Shihab, Atas Nama Agama Wacana Agama dalam Dialog”Bebas” Konflik, (Bandung: 
Pustaka Hidayah, 1998), 181. 
3Kunawi Basyir, “Makna Eksoterik dan Esoterik Agama dalam Sikap Keberagamaan Eksklusif 
dan Inklusif.”, Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol 8, No. 1 June 2018, 218-241. 



































agama yang diyakini, sehingga perbedaan itu merupakan hal yang wajar. Dengan 
adanya perbedaan itu, kita sebagai makhluk sosial harus saling memahami dan 
menghargai, bukan untuksaling menjatuhkan, memusuhi dan membenci sehingga 
memunculkan suatu konflik.  
Konflik sosial merupakan bentuk dari interaksi sosial yang dimana satu 
pihak dengan pihak lain mempunyai rasa saling mengancam, menekan, dan saling 
menghancurkan. Konflik sosial merupakan konflik yang proses bertemunya dua 
pihak yang mempunyai kepentingan sama terhadap suatu hal yag sifatnya 
terbatas4dan konflik yang muncul bukan semata-mata karena kurangnya toleransi, 
tapi tentang perebutan hak atas kekuasaan. Konflik yang akan diteliti termasuk 
dalam konflik sosial, dimana salah satu dari konflik sosial yang akan diteliti ialah 
pemakaman. Begitu pula dalam suatu lingkungan masyarakat, manusia memiliki 
kecenderungan alami untuk melakukan interaksi sosial, terkadang dalam proses 
interaksi sosialmanusia berhadapan dengan permasalahan yang menyebabkan 
munculnya konflik.   
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek perilaku 
keagamaan masyarakat sehari-hari, perbedaan antara Islam dan Kristen menjadi 
salah satu faktor penyebab terjadinya konflik, karena memang jenazah Islam dan 
Kristen dianggap tidak boleh menjadi satu dalam satu tempat.  
Dari peristiwa yang terjadi di Mojokerto, penulis tertarik untuk 
memahamidan menganalisis permasalahan penolakan pemakaman non-Muslim. 
                                                                                                                                                               
Kunawi Basyir, “Perjumpaan Agama dan Budaya: Melacak Konsep dan Gerakan Radikalisme 
Islam di Indonesia,” Jurnal al-Kalam, Vol. 11, No. 2 Desember 2017, 2. 
 
4Marsudi Utoyo, “Akar Masalah Konflik Keagamaan di Indonesia”, Jurnal Lex Librum Vol. 
III, No, 1, 2016. 



































Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hubungan antar kelompok yang sudah didasari 
kerukunan, harmonis serta toleransi yang tinggi, kelompok tersebut ialah 
penganut Islam dan Kristen.  
Seperti diketahui, pada hari kamis tanggal 14 Februari 2019 telah terjadi 
sebuah konflik yang baru pertama kali terjadi di Ngares Kidul, Mojokerto. Hal ini 
berawal dari warga Muslim yang pindah ke agama Kristen, pindahnya warga 
Muslim awalnya tidak menjadikan sebuah konflik, tetapi konflik terjadi karena 
warga non-Muslim tersebut meninggal dan dimakamkan dalam satu lingkungan 
dengan warga Muslim. Padahal, dalam pandangan masyarakat dengan beda agama 
maka pemakaman harus dipisah.  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, mengingat pentingnya 
terciptanya kerukunan antar umat beragama di tengah kemajemukan agama di 
Indonesia, maka toleransi menjadi hal yang sangat penting untuk diprioritaskan. 
Penduduk mayoritas tidak boleh semena-mena terhadap penduduk minoritas, 
mereka harus bisa menjadi contoh dalam membangun kerukunan antar umat 
beragama. Alasan peneliti memilih peneltian ini karena studi kasus ini sangat 
menarik dan memang studi kasus ini termasuk studi kasus terbaru yang belum 
pernah diteliti sebelumnya.  Oleh karena itu, penulis tertatik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “KONFLIK DAN KONSENSUS LINTAS AGAMA 
(STUDI KASUS PENOLAKAN PEMAKAMAN NON-MUSLIM DI DESA 
NGARES KIDUL KECAMATAN GEDEG KABUPATEN MOJOKERTO).” 
B. Rumusan Masalah 



































Dari latar belakang di atas, peneliti merumuskan beberapa permasalahan 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana konflik pemakaman non-muslim terjadi Desa Ngares, 
Kidul,Kecamatan Gedeg, Mojokerto, terjadi? 
2. Bagaimana konsensus dalam penyelesaian konflik lintas agama di 
Desa Ngares Kidul,Kecamatan Gedeg, Mojokerto, tercapai? 
 
C. Tujuan penelitian 
Dari rumusan masalah yang di paparkan di atas, dapat dikemukakan tujuan 
dari penelitian ini dilakukan adalah:  
1. Untuk menjelaskan bagaimana konflik pemakaman non-Muslim di Desa 
Ngares Kidul, Kecamatan Gedeg, Mojokerto. 
2. Untuk menjelaskan bagaimana proses konsensusterjadi dalam penyelesaian 
konflik pemakaman non-Muslim di Desa Ngares Kidul, Kecamatan Gedeg, 
Mojokerto. 
D. Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah, secara teoritik 
penelitian ini diharapakan bisa memberikan sumbangan yang signifikan sebagai 
masukan pengetahuan atau literatur ilmiah yang dapat membantu pengembangan 
ilmu pengetahuan khususnya mata kuliah Studi Agama-agama.  
Secara Praktis, peneliti berharap agar penelitian ini bisa membantu 
peneliti-peneliti berikutnya, khususnya pembahasan mengenai konflik dan 
konsensus antar umat beragama.  
 



































E. Kajian Pustaka 
Penulisan skripsi ini perlu kajian pustaka yang gunanya untuk mengetahui 
sejauh mana kontribusi keilmuan, dan seberapa banyak peneliti terdahulu telah 
mengkaji permasalahan yang berhubungan dengan permasalahan skrispsi saat ini.  
Permasalahan konflik antar umat beragama sebelumnya sudah banyak yang 
mengkaji dalam penelitian terdahulu, berikut beberapa penulisan yang telah di 
paparkan dalam penelitian terdahulu. 
St. Aisyah BM, “Konflik Sosial Dalam Hubungan Antar Umat 
Beragama.”Artikel ini memaparkan tentang konflik dan kekerasan, interaksi sosial 
dan juga tentang apakah konstruksi sosial masyarakat yang kurang baik dan benar 
sehingga mengakibatkan terjadinya konflik. Konflik jika dilihat dari sisi negatif 
itu akan terus ada, bahkan konflik yang awalnya tidak seberapa jika dikaitkan 
dengan emosi yang tinggi maka akan terjadi suatu kekerasan, konflik dilihat dari 
sisi positif bisa menciptakan kehidupan sosial yang harmonis. Penelitian ini 
dipilih karena ada kesinambungan dalam menjelaskan konflik pengertian konflik, 
penyebab konflik.  
Dijelaskan dalam hal sosial, bahwasanya manusia adalah makhluk sosial 
yang selalu membutuhkan orang lain (interaksi). Telah digambarkan secara umum 
jika konflik bisa muncul dari beberapa model, diantaranya model interaksi sosial, 
nilai-nilai agama.5 Jurnal ini terfokus pada pembahasan faktor penyebab 
terjadinya konflik, sedangkan dalam penelitian ini peneliti juga membahas 
mengenai faktor, tetapi faktor bukanlah hal yang menjadi titik fokusnya.  
                                                          
5St Aisyah BM, “Konflik Sosial Dalam Hubungan Antar Umat Beragama”, Jurnal Dakwah 
Tabligh, Vol. 15, No. 2, Desember 2014 : 189-2018 dalam https://journal.uin-
alaudidin.ac.id/index.php/tabligh/article 



































Kharisma Rahmanika, “Toleransi Antar Umat Beragama Di Kecamatan 
Prambanan Kabupaten Klaten.” Menggambarkan betapa pentingnya interaksi 
sosial dengan memahami, menghormati masyarakat sekitar, sehingga dari 
keanekaragaman yang berada disekitar tidak membuat hubungan interaksi antar 
masyarakat renggang, juga menjelaskan bahwa problem yang terjadi dalam 
masyarakat pluralis adalah terjadi faham keagamaan eksklusif yang artinya dalam 
kelompok eksklusif itu mengartikan bahwa agamanya sendiri yang benar, 
sedangkan agama lain salah.6 
Demikian juga hasil penelitian disertasi Kunawi Basyir yang berjudul 
Harmoni Sosial Keagamaan Masyarakat Multikultural: Studi tentang Konstruksi 
Sosial Kerukunan Umat Beragama Islam-Hindu di Denpasar Bali”. Peneliti 
menemukan bahwa terjadinya kerukunan antar umat beragama di Bali karena 
adanya hubungan yang kondusif antara Islam-Hindu yang disebabkan adanay 
persamaan etnis yaitu Mojopahit dan toleransi disana sudah berjalan sejak nenek 
moyangnya.7 
Dari adanya masyarakat eksklusif seperti inilah yang sering menampakkan 
bahwa agama bisa dikatakan radikal atau ekstrim. Dalam jurnal ini sangat 
membantu penulis dalam menjelaskan bagaiamana cara berinteraksi yang benar 
dan baik, juga membantu penulis untuk menjabarkan agama secara luas tanpa 
berfikir secara eksklusif. Dalam jurnal ini hampir sama dengan yang akan dibahas 
                                                          
6Kharisma Rahmanika, “Toleransi Antar Umat Beragama Di Kecamatan Prambanan 
Kabupaten Klaten”, Fikri, Vil. 3, No. 1, Juni 2018 dalam https://journal.iaimnumetrolampung 
7Kunawi Basyir, Harmoni Sosial Keagamaan Masyarakat  Multikultural:   Studi tentang 
Konstruksi Sosial Kerukunan Umat Beragama Islam-Hindu di Denpasar Bali, Disertasi. 
(Surabaya, Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014). http://digilib.uinsby.ac.id/771/ 
 



































oleh peneliti, hanya saja pada jurnal ini menambahkan pembahasan tentang 
model-model kesetimbangan.  
Parsuadi Suparlan, “Konflik Sosial Dan Alternatif Pemecahannya.”Dalam 
jurnal ini menjelaskan tentang perilaku sosial masyarakat yang di mana salah satu 
timbulnya konflik ialah perilaku yang saling menghormati, tidak cukup dengan 
penjelasan perilaku, isi dari jurnal juga menjelaskan bahwa konflik itu sebagai 
suatu perjuangan untuk mencapai tujuan setiap individu maupun kelompok. 
Artikel ini sedikit membahas teori konflik Dahrendorf bahwasannya di dalam 
kehidupan manusia bermasyarakat itu didasari oleh konflik kekuatan, yang tidak 
hanya disebabkan dari berbagai aspek yang terdapat dalam masyarakat. Karena 
memang pada dasarnya setiap masyarakat mempunyai kepentingan yang harus 
terpenuhi, dalam pemenuhan itu sendiri pasti akan mengorbankan kepentingan 
masyarakat lain.8 
Jurnal ini sangat membantu peneliti dalam menjelaskan bagaimana 
perilaku masyarakat yang berdampak timbulnya konflik, sebagai tambahan teori 
konflik Dahrendorf dan bagaimana upaya penyelesaian konflik.  
Moh. Ridwan Wakhid,Konflik Agama: Studi Kasus Tentang Potensi 
Timbulnya Konflik Umat Beragama di Perumnas Kamal Madura.Tesis ini 
menjelaskan tentang penyebab timbulnya konflik, bagaimana pandangan masing-
masing penganut agama mengenai timbulnya konflik, dan bagaimana cara 
meminimalisir terjadi pecahnya konflik antar umat beragama. Telah dijelaskan 
dalam tesis ini bahwa konflik agama memang kebanyakan terjadi pada kelompok 
                                                          
8Persuadi Suparlan, “Konflik Sosial Dan Alternatif Pemecahannya”,Vol. 30. No. 2, 2006 dalam 
https://schoolar.google.ac.id 



































minoritas dan mayoritas. Konflik antar agama terjadi disebabkan karena adanya 
perbedaan karakteristik dalam kelompok tertentu.9 
Dalam hal ini kesamaan yang diteliti oleh peneliti dalam tesis ialah 
penyebab timbulnya konflik, bagaimana pandangan masyarakat muslim dan non-
muslim, karena pada objek penelitian ini terjadi konflik yang mana salah seorang 
keluarga non-muslim ingin meminta haknya sebagai warga Mojokerto. Bila di 
bilang kurang toleransi dan komunikasi sebenarnya masyarakat muslim sudah 
sangat memahami dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  
Essy Rizky, Konflik dan Konsensus Dalam Perpecahan Muslimat NU: 
Investigasi Atas Pecahnya Jama’ah Muslimat Tahlilan dan Yasinan di Lidah 
Kulon Surabaya. Dalam tesis ini menjelaskan tentang bagaimana pandangan islam 
setelah terjadinya perpecahan, termasuk apa saja penyebab terjadinya. Telah 
dijelaskan sangat detail bagaimana proses terjadinya konflik dan konsensus, tidak 
berbeda jauh dengan definisi yang lain bahwasannya konflik ialah perebutan 
sesuatu tujuan yang ingin di capai. Salah satu yang melatarbelakangi terjadinya 
konflik ialah ciri-ciri antarindividu maupun kelompok, melihat perbedaan yang 
terjadi pada lingkungan masyarakat memang tidak bisa hilang dan perbedaan itu 
merupakan hal yang wajar.  
Seperti yang telah diungkapkan Ralf Dahrendorf bahwa proses sosial 
merupakan suatu kunci bagi struktur sosial. Di dalam konflik sendiri pasti akan 
ada sebuah konsensus yang telah diinginkan, agar permasalahan berakhir. 
Dijelaskan dalam tesis ini Teori Konsensus berpendapat bahwa cara ber-
                                                          
9Moh. Ridwan Wakhid, “Konflik Agama : Studi Kasus Tentang Potensi Timbulnya Konflik 
Umat Beragama di Perumas Kamal Madura”, (Tesis-fakultas ushuluddin dan filsafat Uin Sunan 
Ampel Surabaya, 2012) dalam https://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/22104 



































masyarakat, aturan kebudayaan masyarakat yang tentu berbeda dengan 
masyarakat lain. Oleh sebab itu dalam hal apapun perbedaan bukanlah alasan 
untuk ber-konflik dan konsensus yang tepat setelah terjadinya konflik. 10 
Thesis ini mempunyai kesamaan dengan penelitian ini dalam hal mencari 
tahu bagaimana prses terjadinya konflik dan bagaimana konsensus setelah 
terjadinya konflik, konsensus dilakukan dengan harapan ingin mengembalikan 
keteraturan sosial dalam kehidupan. Dalam penelitian ini peneliti juga akan 
mencari tahu apakah sebelum terjadinya konflik ada konflik yang mungkin tidak 
mencuap seperti konflik yang ingin diteliti.   
F. Metodologi Penelitian 
Peneliti menggunakan beberapa tahap untuk meneliti sebuah penelitian. 
Dalam penelitian ini yakni memakai jenis penelitian, metode pengumpulan data, 
dan analisis yang akan dijabarkan:11 
1. Jenis Penelitian dan Metode Pendekatan  
Berdasarkan tema yang diangkat oleh peneliti, penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian dalam bidang 
ilmu sosial agar bisa mendapatkan suatu informasi untuk di analisis, dikaji dan 
dipahami oleh peneliti, sehingga peneliti bisa mengkelompokkan fata-fakta sosial 
yang ada di masyarakat. 12 peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif karena 
dalam proses pengolahan datanya, peneliti mengolah dengan mendeskripsikan 
                                                          
10Essy Rizky, “Konflik dan Konsensus Dalam Perpecahan Muslimat NU : Investigasi Atas 
Pecahnya Jama’ah Muslimat Tahlilan Dan Yasinan Di Lidah Kulon Surabaya”, (Tesis-fakultas 
ushuluddin dan filsafat Uin Sunan Ampel Surabaya, 2015), dalam 
https://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/4120 
11Sugiyono, Metode Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Bandung: Alfabeta, 2007), 29.  
12Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 
Kebudayaan dan Keagamaan,  (Bandung : Nilacakra Publishing House, 2018), 53. 



































data-data yang diperoleh dari lapangan yang berupa data-data tertulis maupun 
lisan.  
Dalam penemuan lain dikatakan penelitian kualitatif jika peneliti 
menemukan suatu penemuan dan penemuan itu tidak bisa dicapai dengan cara 
kuantifikasi. Penelitian kualitatif memfokuskan pada suatu kejadian, fenomena, 
dan hubungan antar manusia. Di dalam penelitian kualitatif terdapat pelaku, 
kejadian, tempat dan disertai beberapa pertanyaan yang akan dikembangkan oleh 
peneliti, tetapi peneliti tidak cukup hanya dengan pertanyaan melainkan harus 
mempunyai data dan bagaimana menganalisisnya. 13 Tujuan penelitian kualitatif 
untuk mengetahui secara langsung mengenai gejala sosial yang terjadi, salah satu 
cara ialah dengan mendapatkan gambaran fenomena yang di amati.  
Fenomena yang sering terjadi saat ini di semua kalangan, yani konflik 
antar agama. Dari fenomena yang terjadi, maka peneliti menggunakan jenis 
penelitian studi kasus. Peneliti ingin memberikan sebuah cerminan mengenai 
konflik yang terjadi, dan bagaimana konsensus setelah terjadinya konflik.  
Peneliti dalam melakukan penelitian menggunakan pendekatan 
fenomenologi. Pendeketan fenomenologi ialah pendekatan yang digunakan 
melalui riset dan diaplikasikan dalam ilmu sosial yang merujuk pada jenis 
penelitian kualitatif. 14 LittleJhon (1996:204) mengatakan bahwa fenomenologi itu 
merupakan pengalam hidup secara nyata, oleh sebab itu bahwa sesuatu yang nyata 
jika dikaji tidak bisa dipalsukan tetapi harus mendiskripsikan sesuai fenomena 
yang ada.  
                                                          
13Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2017), 24. 
14O. Hasbiansyah. Pendekatan Fenomenologi : Pengantar Praktik Penelitian Dalam Ilmu 
Sosial Dan Komunikasi, Vol. 9, No. 1 Juni 2008 dalam https://ejournal.unisba.ac.id 



































Pada dasarnya pendekatan fenomenologi merupakan hubungan terhadap 
yang realitas,15 oleh sebab itu peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi 
agar bisa memahami fenomena yang bersifat factual, empiris dan juga bagaimana 
pendapat masyarakat, penilaian dan respons dari masyarakat lain.   
2. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode untuk 
mempermudah pengumpulan data, adapun metode yang digunakan yakni, metode 
pengumpulan data.  
a. Observasi (pengamatan) 
Suatu data fakta mengenai suatu permasalahan dan di dapat melalui 
observasi. Observasi bisa di bilang sebagai pengamatan gejala yang nyata, pada 
metode observasi ini mewajibkkan peneliti turun langsung ke lapangan untuk 
mengamati pelaku, kegiatan dan segala sesuatu yang ingin diteliti. Metode ini 
digunakan untuk meneliti sosial-keagamaan untuk penelitian kualitatif.  
b. Wawancara  
Peneliti menggunakan metode wawancara gunanya untuk mendapatkan 
data secara lisan. Wawancara juga termasuk teknik dalam pengumpulan data dan 
informasi. Dengan adanya teknik wawancara maka peneliti mengharapkan 
keterbukaan terhadap narasumber. Peneliti melaksanakan tanya jawab secara 
detail terhadap objek yang dikaji. Tujuan dari wawancara jenis ini untuk 
menemukan permasalahan secara terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara 
dimintai pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.  
                                                          
15Farid Hamid, Pendekatan Fenomenologi dalam https://digilib.mercubuana.ac.id 



































Wawancara adalah kegiatan dimana penulis menyusun pertanyaan dan 
menanyakan ke pada narasumber. Pada penelitian ini, akan mewawancarai 
narasumber secara mendalam sesuai objek penelitian, yakni konflik antar umat 
beragama Islam-Kristen. Tepatnya di daerah Mojokerto, khususnya kec Gedeg 
Mojokerto.   
c. Dokumentasi 
Dalam metode dokumentasi ini adalah peneliti mengumpulkan data 
melalui cara pengumpulan beberapa referensi yang di butuhkan penulis, yakni 
teori buku penunjang sehingga peneliti dapat mengerjakan dengan lancar. 16 
penulis menggunakan data dokumentasi ini, berupa foto-foto atau gambar yang 
tercetak yang dapat digunakan sebagai bukti yang telahdi peroleh penulis dari 
obyek penelitian secara langsung.17 Kemudian ditambahkan dengan keadaan 
geografis dan keadaan demografis Desa Ngares Kidul.  
Dalam peneliti ini sangat di butuhkan untuk bukti melakukan penelitian 
yaitu surat persetujuan dari pihak yang akan di teliti. 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses pengumpulan data secara sistematis 
untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Menurut Miles dan 
Huberman analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Lebih 
lengkapnya mengenai ketiga alur adalah sebagai berikut: 18 
a. Reduksi Data 
                                                          
16Lexy J Moleong, Metode Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1999). 101  
17Irwan Soehartono, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosda Karya. 1999), 65.  
18Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992), 
16.  



































Redaksi data dapat diartikan sebagai suatu proses pemilihan, 
penyederhanaan. dan transformasi dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Reduksi data akan berlangsung terus-menerus ketika penelitian kualitatif 
berlangsung. Selama pengumpulan data berlangsung, maka akan terjadi tahapan 
reduksi selanjutnya yaitu: membuat ringkasan, menelusur tema, membuat gugus-
gugus. Reduksi data ini akan terus berlanjut sampai laporan akhir lengkap 
tersusun. Reduksi data merupakan bagian dari analasis. Reduksi data merupakan 
bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan, Dan menata data dengan cara 
sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik.  
b. Penyajian Data 
Miles Dan Huberman membatasi suatu penyajian sebagai kumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
Dan pengambilan tindakan. Dengan demikian seorang peneliti harus melihat apa 
yang sedang terjadi, Dan menentukan apakah menarik kesimpulan yang benar 
atau terus melangkah melakukan analisis. Tujuan adanya penyajian data adalah 
untuk mempermudah memahami hal yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan hal-hal yang telah dipahami tersebut.  
c. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan menurut Miles dan Huberman termasuk sebagian 
dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan mungkin dianggap sebagai pemikiran 
yang melintas dalam pemikiran peneliti selama ia menulis. Kesimpulan akhir tida 
hanya terjadi waktu proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi 
agar benar-benar dipertanggung jawabkan  
 



































H. Sistematika Pembahasan 
Dalam penulisan ini, peneliti membagi bahasan menjadi lima bagian. 
Tujuannya untuk memudahkan pembahasan yang akan di jelaskan, lima dari 
bagian itu adalah:  
Bab pertama, merupakan latar belakang yang terdiri dari latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, kegunaan penelitian, 
metodologi penelitian, telaah kepustakaan dan sistematika pembahasan.   
Bab kedua, merupakan kajian teori yang terdiri dari definisi konflik, 
definisi umat beragama, definisi Islam, definisi Kristen dan penjabaran teori Ralf 
Dahrendorf mengenai teori konsensus dan teori konflik.  
Bab ketiga, merupakan penjabaran tentang profil desa, keadaan sosial 
desa, keberagamaan desa, dan data pak suwoto. 
Bab keempat, merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
disusun oleh peneliti dan analisis sesuai keadaan lapangan yang sebenarnya.  
Bab kelima, bab ini merupakan bab akhir dari penulisan skrispi. Dalam 
bab ini akan diisi dengan penutup, saran, kesimpulan serta lampiran yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
  






































A. Pengertian Konflik dan Konsensus 
1. Pengertian Konflik 
Istilah “konflik” secara etimologis berasal dari bahasa latin “con” yang 
berarti bersama dan “fligere” yang berarti benturan atau tabrakan. Konflik 
meruapakan gejala sosial yang selalu hadir dalam kehidupan sosial, sehingga 
konflik bersifar “inheren” yakni konflik selalu ada dalam setiap ruang, waktu di 
mana dan kapan saja.19 Konflik adalah suatu proses pencapaian tujuan, kekuasaan, 
dan status yang di mana proses itu dilakukan dengan bersaing bersama kelompok 
maupun individu, pengertian lain dari konflik adalah suatu gejala sosial yang 
berlangsung dan melibatkan banyak orang atau kelompok dengan ancaman 
kebencian dan kekerasan, konflik merupakan suatu perlawanan untuk 
mengalahkan lawan demi tercapainya suatu tujuan. 
Pada umumnya konflik memang terjadi antar kelompok atau individu, 
perbedaan pendapat dan pandangan bisa menyebabkan terjadinya konflik, konflik 
juga dapat menyebabkan terjadinya kekerasan yang biasanya di tandai dengan 
kerusuhan dan perkelahian. Dalam tindakan kekerasan sendiri sebenarnya ada 
                                                          
19Lailatul Muarofah, “Konflik Dalam Lembaga Pendidikan : Studi Konflik Antara Dua 
Pengelola Madrasah di Desa Pesanggrahan Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan”, (Tesis-
dakwah dan ilmu komunikasi Uin Sunan Ampel Surabaya, 2014), 22. 



































yang tidak jelas tujuannya, ada yang hanya ikut-ikutan, ada yang melakukan 
hanya untuk kesenangan, ada yang ikut karna ingin di anggap kompak. 20 
Untuk saat ini konflik yang sering terjadi tidak hanya disebabkan oleh 
agama sepenuhnya, melainkan kesalahpahaman antar umat beragama. Tetapi 
dalam contoh kasus yang diambil peneliti ini memang murni karna perbedaan 
agama. sebagai contoh di Mojokerto terjadi ketegangan warga muslim dan non-
muslim, dimana suasana kehidupan awal di desa yang ada di Mojokerto ini sangat 
rukun dan damai dengan kehadiran warga baru Kristen, Konflik agama yang 
terjadi akan mengakibatkan tidak tertibnya kondisi sosial masyarakat dalam 
berkehidupan.   
Konflik menurut Dahrendorf akan muncul jika ada isu yang belum terbukti 
benar hingga menyebabkan antar kelompok maupun individu menimbulkan suatu 
konflik.  Apapun definisi konflik yang telah dijabarkan di atas, pada dasarnya 
konflik adalah suatu perbedaan pendapat yang mengarah pada percekcokan, 
perselisihan, persaingan dan pertentangan antara individu maupun kelompok 
dalam masyarakat yang berhubungan dengan nilai, kepentingan dan keyakinan 
sebagai perubahan sosial.  
2. Pengertian Konsensus 
Konsensus adalah sebuah kata untuk menghasilkan sebuah persetujuan 
atau kesepakatan bersama-sama setelah terjadinya perdebatan antar kelompok 
maupun antar individu. Konsensus yang dilakukan dalam gagasan abstrak, tidak 
                                                          
20Epon Ningrum, Konflik Dalam Proses Sosial, 6-7 dalam https://file.epi.edu/Direktori/DUAL-
MODES/TEMPAT_RUANG_DAN_SISTEM_SOSIAL 



































mempunyai implikasi terhadap konsensus politik praktis, tetapi tidak lanjut 
pelaksanaan agenda akan lebih mudah dilakukan dalam memengaruhi konsensus 
politik. 21 dalam pengertian lain konsensus ialah sebuah persetujuan yang 
menghasilkan suatu kesepakatan yang telah disetujui oleh antarindividu maupun 
kelompok yang berkonflik.   
4. Teori Konflik dan Konsensus 
Ralf Dahrendorf adalah seorang sosiolog Jerman yang lahir pada tanggal 
01 Mei tahun 1929 di Hamburg, Jerman. Dahrendorf adalah sarjana Eropa yang 
sangat memahami tentang teori marxian. Tetapi, bagian ujung teori konfliknya 
terlihat seperti fungsionalisme struktural ketimbang teori Marxian tentang konflik. 
Karya utama Ralf Dahrendorf adalah Class and Class Conflict in Industrial 
Society (1959) adalah bagian paling berpengaruh dalam teori konflik, tetapi 
pengaruh itu sebagian besar karena ia banyak menggunakan logika struktural-
fungsional yang memang sesuai dengan logika sosiolog aliran utama. Buku 
karangan Ralf Dahredorf yang pertama kali yaitu “Class and Class Conflict in 
Industrial Society”. Dalam buku ini berisi tentang rangkaian beberapa argumen 
dan beberapa kasus tentang teori-teori konflik.  
Konflik-konflik sosial keagamaan yang terjadi di Ngares Kidul, tentunya 
akan lebih relevan jika di kaji melalui pendekatan konflik (conflict approach). 
Pendekatan konflik merupakan pendekatan untuk memahami permasalahan 
dengan menggunakan teori-teori konflik. Pendekatan konflik termasuk 
pendekatan struktural, oleh karena itu teori yang digunakan peneliti adalah teori-
                                                          
21George Ritzer, Teori Sosiologi, 284.  



































teori struktural. Adapun teori-teori structuralist-Marxis dan ada yang 
structuralist-Non Marxis.  
Adapun teori-teori konflik Strukturalis-Non-Marxist yang dikemukakan 
oleh Ralf Danrendrof dengan premis-premis sebagai berikut:  
1. Setiap masyarakat senantiasa berada di dalam proses perubahan yang tidak 
pernah berakhir, dengan kata lain perubahan sosial merupakan gejala yang 
memang melekat pada kehidupan manusia.  
2. Setiap masyarakat yang di dalam dirinya pasti terkandung konflik-konflik atau 
bisa disebut bahwa konflik meruapakan gejala sosial yang selalu melekat pada 
diri manusia.  
3. Setiap unsur yang ada dalam suatu masyarakat akan memberikan sumbangan 
bagi terlaksananya disintegrasi dan perubahan-perubahan sosial.  
4. Setiap masyarakat terintegrasi atas penguasaan atau dominasi oleh sejumlah 
atas sejumlah orang-orang lain. 22 
Teori-teori konflik Strukturalis-Non-Marxist dibangun guna untuk 
menentang secara langsung terhadap teori Fungsionalisme struktural. Teori 
fungsionalisme struktural mengatakan bahwa masyarakat selalau berada dalam 
kondisi bergerak dalam kondisi keseimbangan. Tetapi teori konflik malah 
sebaliknya, masyarakat selalu berada dalam proses perubahan yang di tandai 
dengan pertentangan terus-menerus, teori konflik akan lebih terfokus dengan 
analisanya pada asal usul terciptanya aturan tertib sosial. Tetapi, dalam teori ini 
                                                          
22Nurhandiantomo, Konflik-Konflik Sosial Pri-Nonpri dan Hukum Keadailan Sosial, (Jakarta : 
Muhammadiyah University Press, 2004), 27-28 



































tidak bertujuan untuk menganalisis atas terjadinya pelanggaran atau latar belakang 
orang yang menyimpang. 23 
Dahrendorf merupakan seorang partisipan utama yang telah mengkaji  
tentang pertentangan teori integrasi dengan teori konflik kohersif, dari awal 
Dahrendorf sudah menekankan bahwa teorinya tidak bermaksud untuk 
menggantikan teori konsensus. Karena, keduanya menggunakan konsep yang 
sama, tetapi di dalam suatu cara yang berlawanan ada suatu unsur sosial yang 
mempunyai fungsi maupun suatu disfungsi yang menurutnya konsensus itu selalu 
ada rasa berdampingan dengan paksaan. 24 
Dahrendorf menyatakan bahwa masyarakat mempunyai dua wajah yaitu 
konflik dan konsensus. Oleh sebab itu teori sosiologi terbagi menjadi dua yaitu 
teori konflik dan teori konsensus. Teori konflik ialah teori yang mengkaji nilai 
integrasi, sedangkan teori konsensus ialah teori yang menguji konflik kepentingan 
dan paksaan. Menurut Dahrendorf masyarakat tidak akan pernah terpisahkan 
tanpa adanya konflik dan konsensus. Jadi, manusia tidak akan bisa berkonflik jika 
sebelumnya tidak ada konsensus. Begitu sebaliknya, konflik tidak akan bisa 
selesai tanpa konsesnsus.  
Dahrendorf juga berpendapat bahwa konflik akan muncul karena 
ketidakseimbangan hubungan antar masyarakat, seperti kesenjangan sosial, 
pengangguran, kemisikinan. Dahrendorf juga menyatakan bahwa ada beberapa 
                                                          
23Zainol Hasan, Konflik dan Integrasi Antar Umat Beratagama Pasca Kerusuhan di Situbondo, 
Skripsi Uin Sunan Ampel Surabaya.  
24Ian Craib, Modern Social Theory : From Parsons To Habermas, di Indonesia Menjadi, Teori-
Teori Sosial Modern : Dari Parson Sampai Habermas, Oleh Paul S. Baut, (Jakarta : CV . 
Rajwali Pers, 1992), 92 



































permasalahan sosiologis terhadap teori konflik yang di mana penjelasan teori 
integrasi tentang masyarakat telah menghadirkan beberapa asumsi yang memadai, 
tetapi di sisi lain ada beberapa masalah yang hanya bisa dijelaskan oleh teori-teori 
konflik.  
Menurut Dahrendorf dalam suatu tradisi fungsionalis, sistem sosial dapat 
dilihat sebagai suatu penjaga satu kesatuan dengan mempererat kerja sama suka 
reka maupun kesepakatan umum. Dahrendorf juga telah memusatkan struktur 
yang lebih luas, yang artinya berbagai macam kedudukan dalam masyarakat telah 
mempunyai beberapa wewenang yang berbeda, tapi wewenang itu tidak terletak 
pada individu, melainkan kedudukan dan wewenang menururt Dahrendorf tugas 
utama seorang analisis konflik adalah mengidentifikasi berbagai peran dalam 
masyarakat. Wewenang sendiri telah melekat dalam analisis Dahrendorf, yang di 
mana orang yang telah menduduki posisi wewenang itu diharapkan bisa 
mengontrol orang yang di bawahnya. Dalam suatu masyarakat, seseorang bisa 
menduduki sebuah kedudukan wewenang dan bawahan pada posisi lainnya.  
Dahrendorf membedakan dua golongan yang terlibat konflik atas dua tipe, 
yaitu kelompok semu (quasi group) dan kelompok kepentingan (interest group). 
Kelompok semu merupakan kelompok pemegang kekuasaan atau jabatan dengan 
kepentingan sama dan terbentuk karena munculnya kelompok kepentingan. 
Kelompok kepentingan merupakan kelompok yang terbentuk dari kelompok semu 
yang luas. Dalam kelompok kepentingan ini mempunyai struktur, organisasi, 
program, tujuan serta anggota yang jelas. Kelompok kepentingan inilah yang 
menyebabkan timbulya sebuah konflik.  



































Setiap sesuatu yang mengandung perkumpulan, seperti contoh 
perkumpulan sepak bola, catur maupun perkumpulan lain yang mengandung 
unsur politik, pada dasarnya perkumpulan tersebut dapat dipandang sebagai 
kelompok kepentingan. Tapi yang dimaksud kelompok kepentingan dalam teori 
konflik ini adalah kepentingan yang mempunyai karakteristik yang berhubungan 
dengan pola-pola hubungan kekuasaan tertentu antara mereka yang memiliki 
kekuasaan otoritatif dan mereka yang tidak mempunyai otoritatif. Maka oleh 
sebab itu, kelompok kepentingan yang dimaksud disini adalah yang berhubungan 
dengan perkumpulan-perkumpulan yang bersifat politik. 25 
Menururt Dahrendorf sendiri munculnya teori konflik pada mulanya 
merupakan reaksi atas munculnya teori struktural fungsional yang sangat 
mengedepankan keteraturan dalam masyarakat. Dalam teori konflik melihat dalam 
suatu masyarakat tidak mungkin akan selamanya berada pada titik keteraturan. 
Oleh sebab itu, teori Dahrendorf sangat diketahui dari teori konflik dan konsensus, 
dalam teori konflik masyarakat selalu tunduk pada proses perubahan yang telah 
diiringi oleh pertentangan yang nantinya akan melahirkan suatu hal positif 
maupun negatif. 
Dari pembahasan diatas mengenai konflik sosial yang terjadi di Ngares 
Kidul, maka akan ada keberhasilan tersendiri dalam lingkungan masyarakat yang 
dimana dengan adanya konflik maka kerukunan dan hubungan sosial harus lebih 
ditingkatkan. Oleh karena itu, peneliti menggunakan teori konflik 
                                                          
25Nasikun, Sistem Sosial Indonesia, (Jakarta : PT Raja Gravindo Persada, 2006), 23 



































Dahrendorfkarena teori ini sangat membantu dalam menyelesaikan persoalan 
yang diperkuat dengan asumsi Dahrendorf bahwa masyarakat mempunyai dua 
wajah, yaitu Konflik dan Konsensus.  
5. Bentuk-bentuk Konflik 
Berbagai konflik dapat diklarifikasikan ke dalam beberapa bentuk, yaitu:  
a. Berdasarkan Sifatnya 
1. Konflik Destruktif 
Konflik destruktif muncul karena adanya perasaa tidak senang, rasa benci 
terhadap individu maupun kelompok. Dalam konflik ini akan terjadi aksi yang 
menyebabkan kehilangan nyawa seperti konflik Poso, Ambon, Kupang Dan lain 
sebaganya.  
2. Konflik Konstruktif  
Konflik yang bersifat fungsionalis, konflik ini akan muncul ketika adanya 
perbedaan pendapat dari kelompok-kelompok lain dalam menghadapi masalah. 
Pada konflik ini akan muncul konsensus atau menghasilkan suatu kesepakatan 
dari berbagai pendapat.  
b. Berdasarkan Posisi Pelaku yang Berkonflik  
1. Konflik Vertikal 
Konflik yang terjadi antar komponen di dalam suatu struktur yang 
memiliki hierarki. Sebagai contoh konflik yang terjadi antara atasan dan bawahan 
di dalam kantor.  
2. Konflik Horizontal 



































Konflik yang terjadi antara individu atau kelompok yang memiliki 
kedudukan sama. Seperti contoh konflik yang terjadi antar organisasi.  
3. Konflik Diagonal 
Konflik yang terjadi karena adanya ketidakadilan dalam suatu pembagian 
terhadap seluruh organisasi sehingga menimbulkan pertentangan.  
6. Unsur-unsur Konflik 
Konflik selalu terjadi di manapun dan kapan pun kita berada. Dilihat dari 
segi kesamaan, konflik selalu mempunyai kesamaan baik yang terjadi dalam 
keluarga, sekolah, lingkungan hidup dan lainnya. Berikut ini unsur-unsur adanya 
konflik.  
a. Ketegangan yang Diekspresikan  
Konflik batin dalam diri seseorang harus diperhatikan dan diarahkan pada 
konflik individu maupun kelompok. Karena konflik batin termasuk dalam bidang 
jiwa konseling. Dalam unsur ini ada tindakan yang harus diwujudkan dalam 
bentuk lisan maupun isyarat. Jika konflik terdapat pada tingkatan pribadi dan 
kelompok maka bisa dilakukan dengan cara menghindar atau saling diam.  
b. Pemenuhan Kebutuhan Dilihat Berbeda 
Bentuk tujuan yang berbeda merupakan salah satu dari beberapa unsur 
konflik. Karena dalam kehidupan sehari-hari sebagian orang tidak mampu 
merumuskan kebutuhannya. Oleh sebab itu akan berakibat konflik yang terjadi 
akan penuh dengan ketidakjelasan.  
c. Terbatasnya Kemungkinan Pemenuhan Kebutuhan  



































Pemenuhan kebutuhan dapat dipahami sebagai bentuk pemenuhan 
jasmani, ekonomi atau sosial. Kebutuhan yang dinilai sunggug-sungguh bisa saja 
kebutuhan itu yang dirasakan seseorang diingkari oleh orang lain. Dengan 
demikian konflik dapat terjadi.  
d. Adanya Saling Ketergantungan  
Pihak yang terlibat konflik pada umumnya dapat menghambat pihak 
lainnya. Karena saling tergantumg. Dalam unsur ini yang menjadi kata kuncinya 
“ketergantungan”, yang dimana ketergatungan ialah masing-masing pihak dapat 
mengakibatkan sesuatu terjadi pada pihak lain. 26 
7. Jenis-jenis Konflik 
Konflik memiliki jenis-jenis yang berbeda-beda tergantung dari sudut 
pandang mana konflik tersebut dilihat. Berikut beberapa jenis-jenis konflik secara 
umum: 
a. Kolektif. Konflik kolektif ialah konflik yang anggota kelompoknya memiliki 
visi yang sama sehingga jika terjadi konflik mereka bisa terlihat kurang efektif 
dan efisien. Jenis konflik ini terjadi jika pihak yang berkonflik terdiri dari 
banyak orang atau kelompok. Pada umunya konflik kolektif mempunyai energi 
yang lebih kuat dari konflik individual. Konflik kolektif ini juga termasuk 
konflik yang mempunyai tingkat emosi tinggi dibanding konflik individu.  
                                                          
26RobbyI Chandra, Konflik dalam Kehidupan Sehari-Hari, (Yogyakarta, Kansius: 1992), 30-35 



































b. Individual. Dalam konflik individu cenderung bersifat informal dan seringkali 
tersembunyi serta melakukan berbagai tindakan negatif. Konflik individu 
dilakukan oleh perorangan. 27 
8. Faktor-faktor Penyebab Konflik 
Konflik merupakan proses interaksi sosial manusia guna untuk mencapai 
suatu keinginan dan tujuan tertentu. Oleh sebab itu, konflik di latarbelakangi oleh 
perbedaan sosial. Adapaun beberapa faktor-faktor  
a. Perbedaan Individu  
Perbedaan individu merupakan perbedaan yang berhubungan dengan 
perasaan, pendirian, atau pendapat yang berkaitan dengan harga diri. Adanya 
perbedaan kebiasaan maupun perasaan inilah awal mula timbulnya amarah hingga 
menyebabkan suatu konflik.  
b. Perbedaan Latar Belakang Kebudayaan  
Kepribadian seseorang dapat dibentuk dalam ligkungan keluarga maupun 
masyarakat. Tidak semua masyarakat mempunyai nilai-nilai dan norma-norma 
sosial yang baik dan sama.  
c. Perbedaan Kepentingan  
Setiap individu maupun kelompok tentunya memunyai kepentingan yang 
berbeda-beda. Semua kepentingan bergantung pada kebutuhan masing-masing 
individu maupun kelompok. Diantara perbedaan kepentingan ialah kepentingan 
politik, ekonomi, sosial, dan budaya.  
                                                          
27Ibid., 30-35 



































d. Perubahan Sosial  
Perubahan sosial pasti akan terjadi dimana-mana ketika bermasyarakat. 
Perubahan sosial inilah yang sangat mengganggu keseimbangan nilai dan norma 
yang berlaku di masyarakat.  
Selain faktor tersebut, ada faktor lain yaitu faktor budaya. Budaya selalu 
berkaitan dengan kelompok suku bangsa. Perbedaan budaya antara suku bangsa 
yang satu dengan yang lainnya terlihat dalam sistem nilai budaya (cultural value 
system) dan orientasi nilai budaya (cultural value orientation). Dengan demikian 
penyebab terjadinya konflik sangatlah beraneka ragam.  
9. Macam-macam Konflik 
1. Konflik Antar Individu  
a. Keinginan untuk di hargai orang lain. Kita menginginkan jika orang lain 
mengakui adanya martabat, serta menghargai jeri payah yang sudah kita 
berikan kepada orang lain. Setiap manusia pasti senang sekali jika di puji orang 
lain setelah meyelesaikan pekerjaan dengan baik.  
b. Keinginan untuk pemegang kendali. Memegang kendali ini adalah termasuk 
keinginan yang sangat besar. Karena orang yang mempunyai keinginan 
memegang kendali yang sangat berlebihan, maka tentunya akan menimbulkan 
suatu konflik. 
c. Keinginan untuk memiliki harga diri. Manusia jika memiliki rasa harga diri 
yang tinggi, maka manusia mmepunyai landasan yang kuat untuk menghadapi 
segala situasi. Harga diri termasuk kunci kemampuan manusia untuk 



































memberikan suatu jawaban. Jawaban yang positiv, terkendali, dan terstruktur 
dalam memecahkan masalah.  
d. Keinginan untuk konsisten. Konsisten memang sangat dibutuhkan dalam 
berkehidupan. Karena dengan memiliki konsisten yang tinggi, mkaa manusia 
bisa tegas dalam menghadpi suatu permasalahan. 28 
2. Konflik Dalam Kehidupan Organisasi  
a. Konflik dalam diri individu. Konflik ini terjadi apabila seeorang individu 
menghadapi suatu ketidakpastian tentang pekerjaan, dan pekerjaan itu saling 
bertentangan. Lebih tepatnya individu diharapkan untuk bisa melakukan 
pekerjaan lebih dari kemampuannya.  
b. Konflik antar individu dalam organisasi yang sama, yang di mana dalam 
konflik ini sering diakibatkan oleh perbedaan-perbedaan dalam suatu 
kepribadian. Sering terjadi dalam konflik ini adalah berasal dengan adanya 
konflik antar peran atau seperti manager dan bawahan. 
c. Konflik antar individu dan kelompok, konflik ini berhubungan dengan 
bagaimana cara individu menanggapi tekanan untuk sebuah keseragaman yang 
tekah di paksakan oleh kelompok mereka.  
d. Konflik antar kelompok dalam organisasi yang sama, terjadi karena 
pertentangan antar kelompok. 
e. Konflik antar organisasi, yang di mana timbul karena akibat dari bentu 
persaingan ekonomi dalam sistem perekonomian atau negara.  
10. Dampak Konflik 
                                                          
28Zainol Hasan, Konflik dan Integrasi Antar Umat Beragama Pasca Kerusuhan di Situbondo, 
Skripsi Uin Sunan Ampel Surabaya  



































1. Dampak Positif Adanya Konflik  
a. Semakin meningkatnya kerekatan hubungan dalam melakukan kegiatan sosial 
masyarakat, sehingga hubungan masyarakat bisa diktakan semakin erat dan 
baik.  
b. Semakin meningkatnya kerjasama yang baik. Dalam hal ini masyarakat aling 
bekerjasama untuk kepentingan bersama untuk lingkungan masyarakat maupun 
kerjasama yang dilakukan dalam keluarga.  
c. Semakin meningkatnya motivasi kebersamaan dalam melakukan kompetisi 
secara kelompok maupun individu.  
d. Perubahan kepribadian akan semakin membaik, misalnya hilang rasa dendam, 
benci, dang saling curiga. 
2. Dampak Negatif Adanya Konflik  
a. Hancurnya kesatuan kelompok. Jika dalam konflik tidak berhasil diselesaikan, 
bahkan sampai menimbulkan kekerasan maka sudah tentu kesatuan kelompok 
akan mengalami perpecahan. 
b. Adanya peruabahan kepribadian individu. Artinya, dalam suatu kelompok jika 
terjadi konflik, maka seseorang atau kelompok yang semula mempunyai 
kepribadian pendiam, penyabar bisa menjadi bringas, agresif dan mudah untuk 
marah, lebih-lbih jika konflik berujung pada kekerasan.  
c. Hubungan kemasyarakatan semakin renggang. 
d. Hancurnya nilai-nilai dan norma sosial. 



































e. Selalu ada rasa iri maupun kurang adil terhadap lawan. 29 
11. Upaya Untuk Mengatasi Konflik 
Secara sosiologi, hubungan sosial dapat berbentuk hubungan sosial yang 
menggabungkan (associative processes) dan hubungan sosial yang menceraikan 
(dissociative processes). Hubungan sosial yang bersifta menggabungkan akan 
menghasilkan nilai-nilai keadilan sosial seperti cinta kasih, kerukunan, solidaritas. 
Sebaliknya dengan hubungan sosial yang menceraikan maka akan menghasilkan 
nilai - nilai negative seperti kebencian, permusuhan, kesombongan pertentangan 
bahkan sampai terjadi perpecahan. Jadi, hubungan sosial memiliki dua sifat yaitu 
hubungan sosial yang positif dan negatif. Melaihat dari adanya hubungan sosial 
ini maka ada beberapa penyelesaian konflik di dalamnya.  
a. Konsiliasi (conciliation) 
Pengendalian yang dimaksud disini melalui lembaga-lembaga tertentu 
yang memungkinkan tumbuhnya pola diskusi dan pengambilan keputusan-
keputusan diantara piha yang berlawanan. 
b. Mediasi (mediation) 
Pengendalian mediasi ini sama halnya dengan consensus yaitu 
pengendalian yang dilakukan kedua belah pihak yang bersengketa bersama-sama 
sepakat untuk memberikan nasihat-nasihat tentang bagaimana mereka 
menyelesaikan pertentangan mereka.  
c. Arbitrasi 
                                                          
29 Andri Wahyudi, Konflik Konsep Teori dan Permasalahan, diakses pada 12 Maret 2020, 
pukul 11.22 di http://jurnal-unita.org/index 



































Arbitrasi berasal dari kata latin arbitrium yang artinya melalui pengadilan, 
dengan seorang hakim (arbiter) sebagai pengambilan keputusan. Arbitrasi ini 
sangat beda jauh dengan konsiliasi dan mediasi. Seorang hakim akan memberikan 
keputusan yang mengikat kedua belah pihak yang bersengketa,   
d. Perwasitan  
Pengendalian ini antara kedua belah pihak yang bertentangan  bersepakat untuk 
memberikan keputusan-keputusan tertentu untuk menyelesaikan konflik yang 
terjadi diantara mereka 
  






































A. Deskripsi Umum Desa Ngares Kidul 
1. Letak Geografis 
Desa Ngares Kidul merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Gedeg Kabupaten Mojokerto. Jarak dengan Ibu Kota Kecamatan terdekat adalah 4 
km, dengan waktu tempuh ke Ibu Kota Kecamatan sekitar, sedangkan jarak ke Ibu 
Kota Kabupaten 10 km , dengan waktu tempuh ke Ibu Kota Kabupaten 30 menit. 
Desa Ngares Kidul merupakan desa yang penduduknya berjumlah sebanyak 4.029 
jiwa pada akhir Januari 2020. Desa Ngares Kidul terdiri dari 4 Dusun. Secara 
geografis wilayah Desa Ngares Kidul adalah agraris, sehingga sebagian hidup 
penduduk disana adalah sebagai petani, tetapi ada juga yang bekerja sebagai 
pedagang, wiraswasta dan ada juga yang menjadi PNS. Desa Ngares Kidul 
termasuk Desa yang letakya di samping jalan raya30 yang mana akses jalannya 
dilalui kendaraan besar menuju Jombang, Mojokerto Kota, Surabaya, dan 
sekitarnya, Desa Ngares Kidul merupakan desa yang letaknya strategis dan mudah 
untuk datang kesana. Adapun batas wilayah Desa Ngares Kidul adalah menempati 
posisi secara umum yang meliputi:  
a. Sebelah Utara: Desa Berat 
b. Sebelah Selatan: Kabupaten Jombang 
c. Sebelah Timur: Desa Gembongan  
d. Sebelah Barat: Desa Kedungsari 
                                                          
30Bu carek, Sekertaris Desa Ngares Kidul, Wawancara, 28 Februari 2020.  




































2. Keadaan Penduduk 
Berdasarkan data monografi Desa Ngares Kidul 2019 memiliki jumlah 
penduduk sebanyak 3.950 jiwa yang terdiri dari 1988 jumlah laki-laki dan 1962 
jumlah wanita, dengan jumlah kepala keluarga 1325, yang terdiri 1300 kepala 
keluarga laki-laki dan 25 wanita kepala keluarga. Sedangkan untuk tahun ini 
jumlah penduduk mencapai 4.029 jiwa yang terdiri 1992 laki-laki dan 2037 
wanita, dengan kepala keluarga 1330 kepala keluarga laki-laki dan 22 kepala 
keluarga wanita. Di lihat dari data tersebut dari tahun 2019-2020 penduduk 
Ngares Kidul mengalami peningkatan.  
3. Keadaan Ekonomi 
Desa Ngares Kidul termasuk hampir semua masyarakat Desa Ngares Kidul 
mempunyai lahan persawahan untuk dijadikan penghasilan, karena kebanyakan 
masyarakat Ngares Kidul adalah petani. Tanah di Desa Ngares Kidul tergolong 
tanah yang subur, sehingga pemilik sawah kebanyakan bertanam padi, jagung, 
kacang-kacangan, dan lain-lain. Masyarakat Desa Ngares Kidul dalam hidupnya 
tidak hanya menggantungkan pada pertanian, ada sebagian yang menggantungkan 
dari hasil dagang mereka dan lain sebagainya.  
Tabel 1Ekonomi Masyarakat 
NO Angkatan Pekerjaan Jenis Pekerjaan Jumlah 
1.  18-56 _ 1502 



































2.  18-56 Sekolah dan tidak Bekerja 525 
3.  18-56 Ibu Rumah Tangga 926 
4.  18-56 Bekerja Penuh 1480 
5.  18-56 Bekerja tidak Tentu 204 
6.  18-56 Cacat dan tidak Bekerja 5 
7.  18-56 Cacat dan Bekerja 0 
Sumber: Profil Desa Ngares Kidul 
4. Keadaan Sosial Budaya 
Masalah sosial mengenai hubungan kerukunan antar sesama maupun antar 
agama di Desa Ngares Kidul terjalin dengan baik, antara umat muslim atau non-
muslim mereka sangat sadar dengan adanya bidang sosial yang diperlukan di 
kampung sekitar. Warga Desa Ngares Kidul dalam kesehariaannya antara muslim 
dan non-muslim saling gotong royong, saling membantu, misalnya saja dalam 
suatu acara pernikahan, kehamilan.  Keadaan sosial masyarakat Desa Ngares 
Kidul tergolong baik dalam hal interaksi antar umat beragama.  
Meskipun telah terjadinya konflik yang mengakibatkan satu sama lain 
merasa tidak nyaman (waktu itu) tapi tidak menutup kemungkinan muslim dan 
non-muslim tetap menjalankan dan menerapkan sosial yang baik dan benar. 
Terjadinya konflik semata-mata bukan untuk membenci atau memojokkan warga 
non-muslim, melainkan dari muslim sendiri pasti tidak akan ada yang setuju jika 



































makam antara muslim dan non-muslim disatukan dalam satu lingkup. Dengan 
adanya konflik yang semacam ini tidak mengakibatkan antara warga muslim dan 
non-muslim terpecah. Mereka sangat bisa dan tetap menjalankan kehidupan 
seperti awal mula sebelum terjadinya konflik, keadaan sosial tetap terjalin dengan 
baik.  
5. Kondisi Keagamaan 
Kondisi keagamaan masyarakat Desa Ngares Kidul mayoritas 
penduduknya pemeluk agama  Islam. Tapi ada 1 keluarga pemeluk agama Kristen. 
Desa Ngares Kidul sendiri tidak memfasilitasi adanya tempat ibadah untuk non-
muslim, karena memang hanya 1 keluarga. Adapun Desa Ngares Kidul 
menyediakan tempat beribadah untuk jama’ah umat Islam dalam melaksanakan 
ibadahnya. Dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 2. Sarana Keagamaan 
NO Sarana Keagamaan Jumlah 
1. Masjid 4 buah 
2. Musholla 11 buah 
 Jumlah 15 buah 
Sumber: Profil Desa Ngares Kidul 
Tabel 3. Pemeluk Keagamaan 
NO Pemeluk Jumlah 




































1. Islam 4025 orang 
2. Kristen 4 orang 
3. Jumlah 4029 orang 
Sumber: Profil Desa Ngares Kidul 
Masyarakat Desa Ngares Kidul sudah dikenal sebagai orang yang taat 
dalam beribadah. Begitupun dengan pemuda-pemudinya yang tekun dengan 
beribadah, hanya saja bagi pemuda-pemudi dalam memahami masalah agama 
kurang mendalam, karena memang dengan umur pemuda-pemudi yang di nilai 
dengan umur masih terlalu terfokus dalam hal sosialnya. Di sisi lain masyarakat 
Desa Ngares Kidul tidak hanya aktif dalam kegiatan sosial dan budaya, tapi 
mereka juga sangat aktif dalam kegiatan keagamaan yang diadakan di Desanya. 
Kegiatan keagamaan di Desa Ngares Kidul diadakan guna untuk meningkatkan 
dan memperkukuh keimanan masyarakat Desa Ngares Kidul, juga berguna untuk 
lebih mendekatkan diri kepada Sang Maha Kuasa. Adapun beberapa kegiatan 
keagamaan yang dilakukan di Desa Ngares Kidul sebagai berikut:  
1. Isra’ Mi’raj  
Isra secara bahasa berasal dari kata “saro” yang bermakna perjalanan di 
malam hari. Sedangkan secara istilah, isra bermakna perjalanan Nabi Muhammad 
SAW bersama Jibril dari Mekkah ke Baitul Maqdis (Palestina) pada malam hari 
dengan mengendarai Buraq. Mi’raj secara bahasa “aroja” yang berarti naik 
menuju ke atas. Oleh sebab itu maknanya secara bahasa ialah suatu alat yang 
dipakai untuk naik, berupa tangga maupun yang lainnya. Adapun secara istilah, 



































Mi’raj di artikan tangga khusus yang di gunakan Nabu Muahmmad SAW naik 
pada malam hari ke Baitul Maqdis. 31 
Kegiatan ini sangat penting bagi masyarakat Desa Ngares Kidul karena 
kegiatan ini termasuk mengenang perjalanan Nabi dari Masjidil Haram ke Masjid 
Al-aqsa. Dengan demikian, memperingati Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW 
diharapkan dapat mentauladani akhlaq mulia dari Nabi Muhammad SAW dan 
mengajaran serta mengamalkan apa yang telah di ajarkan Nabi Muhammad SAW. 
Sehingga tercipta generasi yang mengikuti ajaran Nabi dan selalu senantiasa 
menjadi umat muslim yang sesuai dengan keinginan Nabi atau umat yang menjadi 
harapan Nabi. Adapun beberapa hikmah terjadinya Isra’ Mi’raj sebagai berikut :  
a. Adanya penderitaa dalam perjuangan yang disikapi dengan kesabaran yang 
mendalam.  
b. Kesabaran yang berbuah balasan dari Allah berupa perjalanan Isra’ Mi’raj dan 
perintah shalat.  
c. Shalat menjadi senjata bagi Rasulullah SAW dan kaum muslimin untuk bangkit 
dan merebut kemenangan.  
d. Untuk menampakkan hubungan yang sangat erat antara Mekkah dan Baitul 
Maqdis yng keduanya merupakan kiblat kaum Muslimin. 
2. Maulid Nabi  
Maulid artiya merayakan kelahiran. Dalam bahasa arab Maulid berarti hari 
lahir, yaitu kelahiran Nabi Muhammad SAW. Jatuh pada tanggal 12 Rabiul Awal 
                                                          
31https://konsultasisyariah.com Minggu, 15 Maret 2020 08.05 



































(Mulud), bulan ketiga dalam kalender Hijriyah.. Maulid Nabi merupakan warisan 
peradaban islam yang ditlakukan secara turun temurun.  
Tujuan diadakan Maulid adalah untuk mengembalikan nilai semangat 
juang kaum muslimin dalam perjuangan membebaskan Masjid al-Aqsha di 
Plestina dari cengkraman kaum Salibis. Setelah itu menghasilkan sebuah efek 
besar berupa semangat jihad umat Islam pada saat itu. Secara garis besar perayaan 
Maulid Nabi ialah sebagai bentuk upaya dalam mengenal keteladanan Nabi 
Muhammad SAW sebagai pembawa ajaran Islam. Adapun beberapa keutamaan 
memperingati Maulid Nabi SAW sebagai berikut :  
a. Ungkapan rasa cita kepada Nabi Muhammad SAW 
b.Meneguhkan kembali cinta kepada Nabi Muhammad SA 
c. Mendapatkan Rahmat dari Allah SWT 
d.Meneladani perilaku dan perbuatan mulia Nabi Muhammad SAW 
e. Melestarikan ajaran Nabi Muhammad SAW 
f. Menerapkan akhlak-aklak mulia seperti yang dicontohkan Nabi, yaitu jujur Dan 
sebagainya.  
3. Yasin dan Tahlil  
Istilah Tahlil berasal dari kata bahasa Arab Halla, Yuhalilu, Tahlilan yang 
berarti membaca kalimah Thayyibah La Ilaha Illah sebagai kalimat yang penting 
artinya bagi kaum muslim ialah pernyataan bahwa tiada Tuhan selain Allah. Yasin 
bukanlah satu kata. Yasin terdiri dari dua kata yaitu ya dan sin yang telah diambil 
dari permulaan surah. Ya artinya “wahai” sedagkan sin mempunyai arti insan atau 
manusia.  



































Surat yasin mempunyai kedudukan tersendiri dalam tradisi umat Islam. 
Meskipun keabsahan tradisi tersebut diperdebatkan, surat Yasin sering dibaca 
pada waktu-waktu tertentu seperti ketika seseorang sedang menghadapi sakaratul 
maut, malam jumat, malam Nisfu Sya’ban, tahlil, dan lain sebagainya. Di banyak 
kegiatan islami sepert halnya pengajian surat Yasin yang menjadi bancaan utama. 
Setiap daerah tradisi yang berbeda-beda, ada yang membaca surat Yasin untuk 
mengawali pengajian, ada juga yang membaca surat Yasin untuk inti dari acara 
yang biasa kita sebut dengan jamaah tahlil dan yasin. Adapun beberapa manfaat 
dari membaca yasin sebagai berikut :  
a. Untung orang yang telah meninggal dunia, ketika surat Yasin dibacakan di 
depannya maka hal ini akan membuat rohnya mendapatkan ketenangan di alam 
kubur.  
b. Untuk jenazah di alam kubur, ketika diacakan surat Yasin maka siksanya akan 
diringankan.  
c. Untuk orang yang sedang sedih dan susah, manfaat membaca surat Yasin 
adalah kesedihan kita akan dihilangkan oleh Allah.  
d. Untuk yang punya hajatan, membaca Yasin membuat hajatan kita dikabulkan 
Allah.  
4. Halal bi Halal  
Halal berasal dari halla, yang di dalam bahasa arab ada tigak mana : halla 
al-habl (benang kusut terurai, kembali), halla al-maa’ (air keruh diendapkan), 
halla as-syai (halal sesuatu). Dari tiga makna tersebut, dapat diartikan sebagai 
benang merah yang dapat ditarik, yaitu kekusutan, kekeruhan, dan kesalahan yang 



































selama ini dilakukan dapat dihalalkan kembali. Oleh sebab itu, semua disebut dan 
kembali seperti semula. Pengertian halal bi halal sendiri daptat diartikan sebagai 
suatu kegiatan yang dilaukan secara bersama-sama selepas bulan puasa dalam 
suasana idul fitri atau syawal. Tujuan dari halal bi halal sendiri adalah sarana 
bermaaf-maafan sesama orang muslim.  
Halal Hihalal sebenarnya sudah menjadi budaya masyarakat Indonesia 
yang dilakukan setelah shalat idul fitri, akan tetapi disini yang dimaksud halal bi 
halal yang dilakukan oleh masyarakat Desa Ngares adalah melakukan seperti 
pengajian yang dilaksanakan di balai desa dan dihadiri semua masyarakat Desa 
Ngares Kidul tanpa terkecuali, perangkat Desa dan mengundang Da’i untuk 
ceramah, tidak lupa juga melakukan salam-salaman. Halal bi halal di Desa Ngares 
Kidul dilaksanakan kira-kira 1 minggu setelah hari raya.   
5. Jam’iyah Diba’ 
Sesuai tradisi Islam, jamiyah diba’iyah adalah warisan leluhur yang harus 
dilestarikan keberadaannya. Sholawat tidak dapat dipisahkan dari unsur 
keimanan. Iman seoarang hamba akan lebih sempurna jika di dalamnya selain 
Allah SAW juga ada rasa cinta kepada Nabi Muhammad SAW. Kegiatan 
shlawatan di kalangan masyarakat merupakan penerapan akhlaq al-karimah, yang 
artinya proses transformasi sifat-sifat keagungan Nabi kepada kalangan 
masyarakat. Dalam kitab Diba’ terdapat nilai-nilai kenabian. Oleh sebab nilai-
nilai kenabian yang akan dijadikan contoh untuk menjadi seseorang yang selalu 
dalam kebaikan dan membiasakan diri berperilaku baik dengan berpedoman 
kepada Al-Qur’an sehingga mencapai kedewasaan, yang akan menimbulkan 



































kepribadian yang utama Dan dapat meraih tujuan tertinggi agama Islam, yaitu 
kebahagiaan di dunia Dan ahirat. 32 
kegiatan Jamiyah Diba’ Remaja Islam diikuti oleh golongan pemuda dan 
pemudi.golongan pemuda pada hari minggu, golongan pemudi pada hari sabtu, 
dan jamiyah Diba’ untuk ibu-ibu pada hari senin. Pokok kegiatan ini membaca 
sholawat dan di akhir dengan Doa Diba’. 
B. Kisah Konversi Bapak Suwoto 
Bapak Suwoto adalah warga asli Desa Ngares Kidul, yang dulunya 
pemeluk agama Islam sekarang pemeluk agama Kristen, sekarang berumur 73 
tahun, kelahiran 9 februari 1947 di Ngares Kidul Kecamatan Gedeg Kabupaten 
Mojokerto. Latar belakang keluarga Suwoto adalah dari keluarga yang 
berpendidikan, dilihat dari adik Suwoto yang sampai sekarang masih menjadi 
guru di SMPN 1 Gembongan kecamatan Gedeg dan SMKN 1 Kemlagi. Terakhir 
menempuh pendidikan Suwoto belajar di IKIP Negeri Surabaya yang sekarang 
menjadi Universitas Negeri Surabaya (UNESA). Tahun 1973 pak suwoto lulus 
dari IKIP, setelah lulus dari IKIP Suwoto bekerja di salah satu pabrik karena 
meskipun ia kuliah di IKIP tapi Suwoto sendiri kurang berminat untuk mengajar.  
Tahun 1977 Suwoto mulai menjadi guru di berbagai sekolah, alasannya 
karena ada tantangan dari orang tua. Kalau Suwoto kalah dalam tantangan itu 
berarti mengharuskan ia keluar dari pabrik dan harus mau menjadi guru. Pertama 
ngajar di STM Taman Siswa Mojokerto, pernah ngajar di SMP Karya, Tri Sakti di 
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Plumbon Gambang Gudo Jombang, Vol. 1, No. 2 di akses pada 5 April 2020 pukul 10.08 di 
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Jombang dan berakhir menjadi guru pada tahun 2011 karena Suwoto merasa 
semakin tua jadi ngajarnya kurang maksimal.  
Menurut cerita yang didapat, sejarah Suwoto masuk Kristen itu berawal 
dari ketika ia yang masih menempuh pendidikan di IKIP sekitar tahun 1970, 
setiap hari minggu atau hari libur itu dapat dipastikan ikut teman-teman yang non-
Muslim ke Gereja. Waktu jamannya pak suwoto masih muda yang namanya 
masuk Gereja itu tidak ada kebimbangan keyakinan atau keraguan dalam masuk 
Gereja. Suwoto hanya sekedar ikut teman-temannya yang non-muslim karena ia 
merasa kesepian di kontrakan. Selama menjadi mahasiswa Suwoto tidak hanya 
mengenal agama Kristen, ia juga mengenal agama Hindu karena dari latar 
belakang kampus umum jadi temannya itu dari bermacam-macam agama. 
Ketika penganut non-Muslim masuk gereja nanti akan ada 3 kantong 
untuk memasukkan uang. Waktu ikut temannya, ternyata Suwoto ini tidak dikasih 
tahu bahwa ada kebiasaan memasukkan uang karena pada waktu itu uang yang 
dipunya pak suwoto ratusan dan pak suwoto merasa kebanyakan. Pada akhirnya 
Suwoto ini tetap memasukkan tapi tidak dengan uang, hanya sekedar masukkan 
tengan ke kantong. Setelah pulang dari Gereja, Suwoto sakit selama 1 minggu, 
selama sakit Suwoto punya janji kepada dirinya sendiri yang mana janjinya itu 
kalau ia sembuh ia akan mengganti uang dan dimasukkan ke kantong Gereja. 
Waktu masih mudanya Suwoto bisa dikatakan bahwa pak suwoto tidak begitu 



































paham dengan bacaan Al-Qur’an, sehingga ketika ia ikut ke Gereja ia merasa ada 
kenyamanan.33 
Ketika Suwoto keluar di hari minggu untuk menenangkan dirinya, 
disitulah mulai ketemu dengan Bu Nunuk. Jarak kenal Suwoto dengan Nunuk 
yang berakhir menikah sekitar 7 tahun berteman. Sekitar tahun 1975 Suwoto 
dipaksa sama orang tua untuk menikah karena berawal dari Nunuk berkunjung ke 
rumah Suwoto bersama teman-teman kuliah, yang pada akhirnya teman yang lain 
pulang dan Nunuk menginap. Sekitar 1 bulan setelah Nunuk berkunjung keluarga 
dari Suwoto, akhirnya keluarga inti Suwoto datang ke Sragen Jawa Tengah 
dengan tujuan melamar Nunuk.  
Sebelum pernikahan berlangsung, waktu itu kalau mau menikah yang 
namanya beda agama salah satu harus ada yang mengalah atau merelakan, pada 
waktu itu tepatnya kurang beberapa hari menikah Suwoto dibaptis, mengucapkan 
janji yang intinya mau mengikut Kristus baru melakukan bimbingan nikah. 
Berawal dari Suwoto ikut-ikutan ke geraja dan tidak begitu bisa membaca Al-
Qur’an ia yang merelakan dirinya untuk masuk non-muslim dan pada saat itu juga 
ia sudah menjadi pemeluk agama Kristen. Pernikahan Suwoto dan Nunuk secara 
langsung telah mendapat izin keluarga dan disaksikan oleh kedua orang tua dari 
mereka berdua. 
Pihak keluarga tidak memaksa agar Nunuk pindah Islam. Semua tidak ada 
unsur pemaksaan, begitupun dengan Suwoto. Keluarga menganggap bahwa kamu 
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yang menjalani hidupmu dan hanya kamu yang bisa menentukan jalan hidupmu. 
Pernikahan Suwoto berlangsung di Sragen Jawa Tengah dengan Ritual Kristen. 
Jadi, Suwoto sudah mengenal Kristen sebelum mengenal Nunuk.   
 
  




































PAPARAN DATA DAN ANALISIS 
 
C. Temuan Penelitian 
1. Latar Belakang Konflik Pemakaman non-muslim 
Membahas antara agama dan konflik memang selalu ada dalam kehidupan 
manusia, dua hal ini saling berjalan beriringan dan bisa terjadi dimanapun dan 
kapanpun kita berada.  Dalam sejarah beberapa puluh tahun yang lalu, seorang 
laki-laki muslim asli Ngares menikah dengan wanita non-muslim asli Jawa 
Tengah, pernikahan berlangsung di Jawa Tengah dan laki-laki muslim masuk non-
muslim, pasangan suami istri ini tidak bertahan lama di Ngares, suami meminta 
agar hidup bersama di Ngares Kidul, Mojokerto. Kehidupan baru mereka lalui 
tanpa ada konflik sekecilpun dengan masyarakat, masyarakat sangat toleransi 
meskipun ada warga baru yang berbeda keyakinan. Desa Ngares Kidul tidak 
pernah mengalami konflik sebelumnya, baru ini Desa Ngares Kidul di hebohkan 
dengan kasus pemakaman, pada kasus ini sudah jelas bahwa semua masyarakat 
menolak. 
Tepat pada tanggal 14 Februari 2019 salah satu anggota keluarga non-
muslim ada yang meninggal, untuk memakamkan sendiri tidaklah mudah, pihak 
keluarga harus menunggu 1 malam. Karena pihak keluarga sadar bahwa mereka di 
Ngares Kidul adalah warga minoritas. Sedangkan, konflik agama antara mayoritas 
dan minoritas akan selalu terjadi. Hal itu telah diungkapkan dalam teori konflik 
bahwasanya masyarakat selalu dalam proses perubahan yang ditandai dengan 
pertentangan terus-menerus.  



































Waktu itu ahli waris sempat lapor kepada pak lurah, pada saat pak lurah 
mendapat laporan bisa dikatakan bahwa pak lurah mengalami kebingung, karna 
disisi lain tanah yang dianggap wakaf itu adalah wakaf dari Abahnya sendiri dan 
di samping itu pak lurah juga sebagai kepala Desa yang harus bisa menaungi 
masyarakatnya. Hingga akhirnya  pak lurah mengadakan rapat dan rapat itu 
dilaksanakan hanya beberapa orang saja atau orang yang tidak tahu sebenarnya 
kalau makam itu adalah waqaf. Dari hasil rapat itu akhirnya mendapatkan 
keputusan kalau jenazah non-muslim boleh di makamkan asalkan tidak 
menggunakan ritual Kristen dan tidak menggunakan tanda salib.  
Sebelum menghasilkan keputusan dari rapat, sempat dari sebagaian yang 
rapat memusyawarahkan untuk tempat, akhirmya hari jumat itu mungkin ada rasa 
kemanusiaan, jenazah di makamkan di sudut makam islam dan itu kosong tidak 
ada muslim yang di makamkan disitu. Hari jumat setalah pelaksanaan shalat jumat 
jenazah di makamkan di pemakaman yang jadi satu dengan muslim, jenazah 
dimakamkan disudut pemakaman Islam yang kondisinya kosong, akhirnya prosesi 
pemakaman di setujui oleh pihak keluarga dan dilaksanakan, karena memang 
pihak keluarga tidak mau ada masalah hanya karna pemakaman ini. Selang 3 hari 
dari pemakaman muncul gejolak warga yang bagaimanapun menginginkan 
jenazah non-muslim di pindah dan akhirnya masalah ini sampai terangkat ke 
polres, dari situlah konflik muncul atas dasar perbedaan syariat. 34 
Selain itu, setelah terjadinya pemakaman balai desa tidak pernah sepi 
warga, siapapun warga yang tidak menyetujuinya mereka datang demo ke balai 
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desa agar pemerintah desa secepatnya mencari tempat pemakaman lain. Malam 
hari suasana balai desa juga tidak sepi, warga tidak akan puas jika belum ada 
keputusan kapan dipindah dan kapan akan dilaksanakan musywarah untuk 
pemindahan. 35 
Dalam hasil wawancara, bu Sekretaris Desa Ngares Kidul mengatakan 
bahwa sebenarnya masyarakat Desa Ngares Kidul selalu hidup rukun, tanpa 
membedakan antar satu dengan yang lain, tidak pernah ada konflik sebelumnya. 
Menurut tokoh agama bapak Nur Sa’id juga mengatakan bahwa semua 
masyarakat selalu hidup rukun dan bertetangga dengan baik. Bapak Nur Sa’id 
juga mengatakan bahwa tanah makam yang menjadi sengketa itu sebenarnya 
tanah yang wakaf. Yang artinya memberi sedikit harta benda guna untuk 
keperluan ibadah masyarakat umum atau kepentingan bersama. 36 Hal ini dapat 
dilihat dari pernyataan bapak Nur Sa’id:  
Dulu itu zaman Abahnya Gus Tur kira-kira 20 tahun yang 
lalu kedatangan seorang Nasrani yang bisa dikatakan menantunya 
salah satu warga Desa Ngares Kidul, dan yai suhud bilang kepada 
pak RT, pak Rw bahkan bapak kepala Dusun di panggil dan beliau 
mengatakan bahwa orang nasrani besok kalau meninggal tidak 
boleh di makamkan di makam Ngares Kidul, sebab itu makam 
muslim. Lah begitu orang nasrani meningal sebagain masyarakat 
tahu dan tidak tahu kalau makam itu adalah makan wakaf, karna 
memang  jaman dahulu tidak ada surat menyurat jadi ya tanah itu 
memang tidak ada suratnya yang menyatakan itu tanah wakaf. 
Tetapi sebagian keluarganya dan orang-orang yang di ajak 
ngomong pas itu tahu kalau itu tanah wakaf. sampek terjadi 
keributan waktu itu.  
 
Dari hasil wawancara diatas dikatakan oleh tokoh agama bahwa sekitar 20 
tahun yang lalu ada seorang laki-laki asli Jawa Timur beragama Islam menikahi 
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seorang wanita asli Jawa Tengah beragama Kristen. Kehidupan mereka berjalan 
dengan biasa-biasa saja. 20 tahun yang lalu tepatnya masih hidup seorang kyai, 
ayah dari mantan Kepala Desa 2019 berpesan kepada RT dan RW agar besok 
kalau orang muslim meninggal tidak boleh dimakamkan di pemakaman orang 
muslim. Beliau mengatakan karna itu adalah tanah waqaf. Jika dikaitkan dengan 
teori yang diambil oleh peneliti, maka sudah jelas bahwa dalam teori mengatakan 
jika dalam suatu tradisi fungsionalis, sistem sosial dapat dilihat sebagai suatu 
penjaga satu kesatuan dengan mempererat kerja sama maupun kesepakatan 
umum. Begitu juga dengan konflik yang ada di Ngares Kidul, kedua belah pihak 
antara Islam dan Kristen dalam kehidupan masyarakat mereka haru bisa saling 
bekerja sama dalam hal apapun dan dilengkapi dengan sebuah kesepakatan agar 
tidak terjadi perselisihan, kesepatan harus dilakukan karena perbedaan keyakinan. 
Kesepakatan dilakukan diawal guna untuk mengantisipasi terjadinya konflik.  
Adapun pernyataan lebih lanjut yang telah di ungkapkan oleh Ibu 
Sekertaris Desa tentang tanah waqaf sebagai berikut:  
Makam itu tidak ada surat yang menyatakan makam waqaf, 
tapi memang sejak dulu, sejak nenek moyang dulu itu memang 
makam untuk orang Islam. Coro jowone makam iku biyen seng 
mbabah wong ngares ancene kanggo wong Islam. Seng mbabah 
iku salah satu keluarga dari mantan lurah tahun 2019. (Itu dulu 
ceritanya alas mbak, terus di babah khusus dibuat untuk makam 
Islam). Lah dari babahan itu ahirnya pak kyai secara naluri secara 
lahir dan batin bilang “wes tanah iki waqafno”.  
 
Dari hasil wawancara diatas dikatakan bahwa sampai terjadi konflik 
karena memang makam itu adalah makam waqaf untuk orang Islam. Dalam 
sejarah mencatat bahwa dulu di zaman nenek moyang ada yang berjuang untuk 
membersihkan alas agar menjadi makam, waktu itu yang berjuang adalah nenek 



































moyang warga Islam otomatis beliau juga mewaqafkan hanya untuk orang 
muslim, karna pada waktu itu tidak ada satupun orang non-muslim yang tinggal di 
Desa Ngares Kidul.  
 
Pada hari jum’at tanggal 15 Februari tepatnya pas shalat jum’at ada pihak 
dari Kepolisian yang mengucapkan terima kasih kepada warga Ngares karena ada 
jenazah non muslim yang di makamkan di Desa ini. Dari sini ada sebagian 
masyarakat kaget dan tidak menghendaki kalau di makamkan di tanah makam 
campur muslim karna beliau yang tahu kalau itu tanah wakaf. Berikut pernyataan 
yang dapat dilihat:  
Waktu pak kapolres mengucap terima kasih itu sebenarnya 
di restui oleh orang yang tidak tahu maslaah di sini,  jadi yaa boleh 
dimakamkan dengan syarat tanpa ritual dan salib itu. Sebenarnya 
sejak pagi itu sudah rame tapi saya tidak tahu, nah di putuskan oleh 
orang yag tidak tahu masalah. Sedangkan pak lurah sendiri tahu 
karna keluarga beliau. Keluarga pak lurah itu keluarga pak kyai itu 
yang berpesan kalau nasrani tidak boleh di makamkan di situ. Pak 
kapolres menganggap bahwa yang menyetujui ini adalah tokoh 
masyarakat.  
 
Dari hasil wawancara diatas dikatakan bahwa setelah diadakan rapat 
beberapa orang dan keputusan juga sudah ada, maka pemakaman akan 
dilaksanakan. Akan tetapi, pada akan dilakukannya pemakaman didatangi piha 
kapolres dan pihak kapolres menyampaikan banya terima kasih kepada warga 
Desa Ngares Kidul khusunya karna sudah mau menerima jenazah non-muslim 
tanpa ada perselisihan disamping itu, padahal banyak warga tidak menyetujuinya. 
Bisa sampai tidak ada perselisihan karna warga Desa Ngares Kidul yang tahu hal 
pemakaman hanya beberapa saja, oleh sebab itu pemakaman mudah disetujui. 



































Akan tetapi, setelah pihak kapolres menyampaikan rasa terima kasih, sesudah 
pulang shalat jum’at warga langsung berdemo untuk tidak dimakamkan di makam 
islam. Jika dikaitkan dengan teori konflik maka memang benar bahwasanya 
masyarakat selalu berada dalam proses perubahan yang ditandai dengan 
perselisihan terus-menerus, masyarakat selalu ada pada perubahan sosial dan 
perubahan sosial itu merupakan gejala yang memang melekan pada kehidupan 
manusia. Oleh sebab itu, dengan adanya konflik yang terjadi di Ngares Kidul 
maka akan ada keberhasilan sendiri dalam suatu lingkungan masyarakat untuk 
bisa menciptakan kerukunan dan hubungan yang lebih erat lagi.  Pada perselisihan 
di Ngares Kidul ini, konflik muncul karena ketidakseimbangan hubungan antar 
masyarakat yang disebabkan karena kesenjangan sosial salah satunya, sesuai 
dengan teori yang dipilih oleh peneliti.  
Masyarakat Desa Ngares Kidul sebenarnya tidak menghendaki adanya 
konflik yang menyebabkan hingga se-dalam itu. Konflik ini terjadi hanya karena 
perbedaan syari’at saja, selebihnya tidak. Ada Ustadz yang menolak pemakaman 
ini, pernyataan lebih lanjut sebagai berikut:  
Ketika saya keluar dari Masjid di hadang oleh orang-orang 
yang memang tidak setuju dengan pemakaman itu. Saya langsung 
di tanyai “pas ustadz boleh nggak orang Nasrani yang meninggal 
di makamkan di pekuburan orang Islam”, saya jawab spontan 
“harom”, setelah saya menjawab harom mereka-mereka menodong 
saya “kalau begitu sampean  harus berdiri di belakang saya untuk 
mengawal saya”, Saya langsung bilang “saya siap”. Saya harus 
bertanggung jawab dengan kalimat saya. Setelah shalat jum’at saya 
ke makam orang tua saya dan disitu sedang berlangsung 
pemakaman dan di jaga aparat buanyak. Saya ini yang di kejar-
kejar orang yang mengatakan harom. Saya tetap akan bertanggung 
jawab karna saya punya kitab. Kemudian ada rapat tokoh-tokoh 
masyarakat di mushollah Al-Mukhlisun, ada sekitar 40 orang yang 



































datang. Waktu rapat itu sempat di jaga oleh aparat Cuma nggak 
sampek kapolres yang menjaga. Waktu rapat di balai desa itu saya 
duduk pojok dan di jaga ketat oleh aparat-aparat. Kalau saat itu 
saya ikut bicara mungkin saja suasana akan memanas. Tapi saya 
tidak mau lakukan itu, karna dasar penolakan saya tidak lain 
karena itu makam Islam dan menurut saya memang harom ada 
kitabnya.  
Dari hasil wawancara diatas dikatakan bahwa setelah shalat juma’at selesai 
tokoh agama dihadang oleh banyak warga dengan tujuan untuk menanyakan 
masalah pemakaman muslim dan non-muslim apakah boleh dijadikan satu tempat. 
Salah satu warga yang sangat menolak adalah beliau selaku tokoh agama. Waktu 
pemakaman berlangsung, tokoh agama sempat menyaksikan karena beliau juga 
takziah ke makam orang tuanya. Dilingkungan masyarkat terlihat sangat tidak 
kondusif, bagaimanapun keadaannya tokoh agama didukung warga untuk 
menolak pemakaman itu. Tokoh agama memberanikan diri didepan karena beliau 
punya kitab yang memperkuat. Selang beberapa hari melakukan rapat untuk 
bagaimana mencari solusi dari masalah tersebut, karena warga ingin jenazah 
antara muslim dan non-muslim tidak boleh disatukan. Rapat dilakukan para tokoh 
agama Desa Ngares Kidul Dan di saksikan langsung oleh para aparat, rapat di 
musholla waktu itu menghasilkan keputusan kalau semua warga Ngares Kidul 
menolak dan ingin dipindah. Rapat dilakukan lagi di balai desa dan belum juga 
menemukan solusinya.  
Faktor lain yang telah diungkap oleh bapak Nur Sa’id: 
Masalah masyarakat menolak karena ikut-ikutan atau ada 
faktor lain kurang tahu akan hal itu, tapi mungkin saja sebagaian 
masyarakat yang tidak tahu permasalahan makam ini. Sebenanrnya 
dulu itu makam ada tulisannya makam Islam, sementara tulisannya 
sudah rapuh, hilang dan orang yang baru-baru ini tidak tahu kalau 



































itu makam Islam. Sehingga omongannya orang yang kurang tahu 
masalah bisa mengatakan kalau masyarakat desa ngares itu tidak 
pancasilais.  
Dari hasil wawancara diatas dikatakan bahwa tidak ada faktor selain 
penolakan karena tanah waqaf dan haram jika dijadikan satu. Untuk masalah 
masyarakat yang hanya ikut-ikutan dalam penolakan itu bisa dikatakan tidak ada, 
tapi ada sebagian masyarakat yang diam saja membiarkan pemakaman jadi satu 
karna mereka tidak tau itu haram. Untuk masalah makam sendir dulu sempat ada 
tulisan kalau itu makam Islam, akan tetapi tulisan itu terbuat dari kayu lama-
kelamaan rapuh dan tidak dibenahi. Jika dikaji dengan teori maka teori 
berpendapat bahwa faktor yang menentukan konflik sosial terjadi yaitu dengan 
adanya ‘otoritas’, sedangkan hubungan antara otoritas dan konflik sosial dalam 
masyarakat memiliki kekuasaan yang berbeda-beda. Sebenarnya, otoritas itu tidak 
terletak dalam diri individu, melainkan terletak dalm posisi sehingga tidak bersifat 
statis. Sehingga dalam penelitian ini mempunyai kesamaan dengan teori, yang 
mana Desa Ngares Kidul memiliki otoritas yang berbeda. Otoritas di Desa Ngares 
Kidul terletak pada posisi Kristen adalah minoritas dan Islam adalah mayoritas, 
dari perbedaan otoritas ini maka minoritas mengalah dengan cara meminta haknya 
sebagai warga Desa Ngares Kidul.  
Tokoh Agama mengatakan bahwa makam itu namanya Ma’bad yang 
artinya tempat ibadah. Masjid dkatakan Ma’bad karena memang masjid 
digunakan untuk tempat ibadah shalat, begitu juga dengan pekuburan dikatakan 
Ma’bad karena tempat pelaksaksanaan ibadah pemakaman jenazah, sedangkan 
untuk ibadah sendiri semua ada tata caranya. Oleh karena itu memakamkan 



































jenazah adalah Ma’bad maka penolakan akan terus dilakukan sampai jenazah 
dipindah. 37 Begitu juga dengan Bu Sekertaris Desa, beliau mengatakan bahwa 
kita sebagai orang Islam seharusnya tida hanya Islam ikut-ikutan, jadilah Islam 
yang tahu Dan mengerti tentang Islam yang sesungguhnya.   
Disamping itu, bu sekertaris desa atas nama pribadi tetap tidak 
membolehkan antara muslim dan non-muslim disatukan pemakamannya. Beliau 
mengatakan bahwa itu makam untuk orang Islam, akidah antara muslim dan non-
muslim sudah jelas kalau tidak sama, apapun yang non-muslim laukan dalam hal 
beribadah adalah  tidak ada satu yang sama dengan muslim. Kalau memang 
banyak hal yang tidak sama, maka pemakaman saya juga tidak memperbolehkan 
untuk di satukan.   
Sedangkan menurut mantan Ketua BPD tahun 2019, memang mengatakan 
pada saat salah satu dari keluarga nasrani itu meninggal dunia dan di Ngares Kidul 
sendiri tidak mempunyai Tempat Pemakaman Umum (selain Islam) maka terjadi 
penolakan. Karna menurut sejarah makam itu bukan milik Desa, itu adalah wakaf 
dari seseorang untuk makam Islam. Sehingga sampek terjadi konflik karena pihak 
keluarga meminta hak untuk di makamkan di Ngares Kidul. Menurutu mantan 
Ketua BPD memang menyadari bahwa jika pihak keluarga meminta di makamkan 
di Ngares Kidul memang haknya.  
Pada waktu itu juga ada yang mengadakan pembuatan surat yang isinya 
tidak menyetujui kalau jenazah non-muslim tetap dijadikan satu di makam itu. 
                                                          
37Nur Sa’id, Tokoh Agama, Wawancara, 30 Maret 2020 



































Dari surat pernyataan itu sendiri ternyata mayoritas warga memang tidak setuju 
kalau antara muslim dan non-muslim dijadikan satu. Selain dari tokoh agama 
anggota pemrintahan desa juga tidak menyetujuinya meskipun tidak tahu 
hukumnya apa dalam penolakan itu. Menurut tokoh agama sendiri masalah 
pembuatan surat pernyataan itu salah, karena agama mengatakan haram 
bagimanapun akan tetap haram. Tetapi semua itu dikembalikan dan dilakukan 
melalui prosedure untuk meyakinkan kapolres.  
Teori konflik menurut Dahrendorf ada beberapa kelompok yaitu kelompok 
semu, kepentingan, dan kelompok konflik. Penelitian ini tergolong pada 
kelompok konflik karena kelompok konflik terdiri dari kelompok yang berkuasa 
domination dan yang dikuasai submission. Sehingga pada penelitian ini kelompok 
penguasa (Islam) ingin tetap mempertahankan status quo, sedangkan kelompok 
mereka (Kristen) ingin supaya konflik ini segera ada perubahan, perkembangan 
serta penanganan. Karena mereka sadar kalau di Desa Ngares Kidul mereka 
minoritas.  
Konflik ini jika digolongkan bentuk konflik berdasarkan sifatnya, maka 
termasuk  konflik konstruktif yang artinya konflik akan muncul karena perbedaan 
pendapat, sama halnya dengan konflik yang ada di Ngares Kidul, konflik ini 
muncul karena perbedaan keyakinan. Akan tetapi jika digolongkan dalam posisi 
yang berkonflik maka konflik ini tergolong konflik horizontal, karena konflik 
yang terjadi antara individu dan kelompok yang memiliki kedudukan sama, yang 
artinya mereka sama-sama asli warga Desa Ngares Kidul, sama-sama mempunyai 
hak untuk dimakamkan di Ngares Kidul, hanya saja keluarga yang meninggal itu 



































penganut non-muslim. Menurut Dahrendorf ada 3 hal penyebab konflik, yaitu 
kesenjangan sosial, pengangguran, dan kemiskinan. Konflik penolakan 
pemakaman ini tergolong dengan sebab kesenjangan sosial karena konflik ini 
muncul adanya ketidakseimbangan hubungan antar masyarakat. Kesenjangan 
sosial yang dimaksud dalam konflik ini bukanlah keterbatasan kemampuan atau 
perbedaan antara miskin, kaya, pintar, dan bodoh melainkan perbedaaan 
keyakinan.  
Konflik yang terjadi di Ngares Kidul termasuk dalam konflik dibuat, 
karena semua berawal dari kisah keseharian pak suwoto yang mana pak suwoto 
sendiri kurang memahami tentang agama yang dianut waktu itu (Islam), dengan 
berawal yang hanya ikut-ikutan tapi didasari dengan pengertian agama yang 
kurang maka pak suwoto mudah untuk pindah agama. Dalam penelitian ini, 
konflik yang terjadi di Ngares Kidul termasuk dari bagian konsensus bersama, 
karena hal paling mudah dilakukan, mudah diselesaikan ialah melalui diskusi 
yang sopan, negosiasi, dalam upaya untuk membangun sebuah konsensus, 
umumnya jika konsensus tidak berhasil bisa memungkinkan untuk menggunakan 
proses penyelesaian perselihan dengan jalur hukum. Akan tetapi, konflik yang ada 
di Ngares Kidul masyarakatnya saling toleransi, dan bisa menyelesaiakan cukup 
dengan konsensus. 
2. Cara Menyelesaikan Konflik Penolakan Pemakaman Jenazah 
Selain dari pihak Desa yang mencari solusi, pihak keluarga juga iku 
mencari solusi. Dalam pencarian solusi keluarga di bantu oleh Gusdurian, pihak 
Kontras, dan lainnya. Pihak keluarga hanya meminta haknya sebagai warga 



































Ngares Kidul. Akhirnya setelah semua rapat dilakukan ada kebijaksanaan dari pak 
camat, dan pihak keluarga juga mengatakan bahwa tidak ada masalah jika jenazah 
dipindahkan tetapi pemindahan harus dilakukan secara layak, yang memindahkan 
juga harus dari pihak-pihak yang terkait, harus dari tim Forensik. Setelah itu 
selesai, semua pihak bingung mau ditempatkan dimana jenazah ini nanti, sebelum 
menemukan solusi musyawarah terus dilaukan oleh pemerintah Desa. Sempat dari 
pihak Desa menawarkan untuk dimakamkan di Kedugsari, tetapi dari pihak 
keluarga tidak mau jika dimakamkan di luar desanya.  
Setelah ada solusi dimakamkan di luar desa tidak mau, akhirnya mantan 
ketua BPD tahun 2019 mengungkapkan hak-hak warga Negara dalam UUD 1945 
yang berbunyi “bahwa setiap warga negara berhak untuk diperlakukan yang 
sama dalam hukum Dan pemerintahan” dari situ mantan ketua BPD menyetujui 
kalau tetap di makamkan di Ngares Kidul tetapi harus dicarikan tempat lain selain 
pemakaman Islam. Beberapa hari kemudian pihak Desa belum juga menemukan 
solusi untuk di makamkan dimana, sempat dari pihak keluarga juga mengatakan 
jika jenazah dipindah dan tidak ada tempat maka jenazah akan ditaruh di balai 
desa. Kemudian ada pilihan untuk dimakamkan di tanah pengarian belakang 
rumah tetapi masyarakat tidak menghendaki, mau di makamkan di pekarangan 
keluarga masyarakat sekitar juga tidak membolehkan.  
Mayoritas masyarakat menolak bukan karena memusuhi keluarga non-
muslim, melainkan sebagian dari mereka tahu bahwa antara muslim dan non-
muslim tidak boleh disatukan dengan faktor beda keyakinan. Dalam 
menyelesaikan masalah ini pihak Desa di bantu oleh beberapa pihak pemerintahan 



































lain seperti, aparat keamanan koramil, kecamatan dll. tetapi maslaah ini dalam 
lingkup Muspika belum juga menemukan titik temu solusi, yang akhirnya 
permasalahan ini diangkat langsung ke polresta, sehinggn polresta turun ke 
lapangan dan membantu pihak Desa untuk menyelesaikannya. Kasus ini tidak 
termasuk sampai ke ranah hukum meskipun disitu melibatkan pihak dari polresta. 
Musyawarah telah mencapai titik temu solusi sepakat dipindahkan. Hasil dari 
keputusan musywarah itu di polresta yang ahirnya Desa memberikan tempat 
pemakaman di ganjaran Kepala Desa. Yang mana makam itu bukan khusus 
Kristen melainkan tempat pemakaman umum selain Islam.  
Setelah terjadi gejolak warga ahirnya di proses panjang untuk 
memindahkan jenazah. Kira-kira jaraknya sudah 3 minggu dari kapolres selalu 
mengintai, tidak lain tujuannya untuk menjaga makam. Karena waktu itu jenazah 
akan dipindah paksa oleh warga. Akhirnya dari pihak keluarga tidak 
membolehkan hal itu terjadi, karena jika waktu itu benar-benar terjadi 
pembongkaran secara paksa maka itu bisa dipidanakan. Tetapi dari hasil 
wawancara oleh tokoh agama, warga mengabarkan seperti itu agar pemerintah 
Desa cepat bergerak untuk pemindahan makam tersebut.  
Masalah ini diselelsaikan melalui kesepakatan bersama, disisi lain juga 
dalam menyelesaikan konflik melalui beberapa tahap rapat, rapat dilakukan di 
Desa beberapa kali dan melibatkan dar keluarga non-muslim, hanya saja waktu di 
Mushollah Al-Mukhlisun keluarga tidak diikut sertakan. Karena memang rapat itu 
dilakukan oleh para tokoh agama dan yang terakhir di Polresta yang menghasilkan 
satu solusi terbaik bagi warga sekitar. Berikut paparan oleh lebih jelasnya:  



































Awal sebelum mendapatkan lahan ganjaran itu sudah 
dicarikan di pengairan belakang rumah tapi ada beberapa warga 
yang tidak mau menerima. Akhirnya di carikan di tanah 
pekarangan keluarga di RT sebelah, warga disitu juga menolak 
karna disitu bukan tempat pemakaman.Setelah mengadakan 
beberapa kali rapat, ahirnya menghasilkan keputusan musyawarah. 
Setelah dari polresta pihak Desa akhirnya memberikan tempat 
pemakaman di ganjaran kepala Desa, dengan luas 20X20. Itulah 
bentuk kesepakatan desa untuk memberikan tempat pemakaman 
umum. Lah selesai rapat di polresta itu sampek jam 11 malam 
mbak, untuk memindahkan jenazah supaya tida menimbulkan 
masalah itu dilakukan jam 1 malam mbak, pemindahan itu 
dilakukan termasuk oleh tim PMI. Untuk pemindahan sendiri 
semua warga tidak ada yang tau satupun, hanya pihak keluarga 
saja yang di konfirmasi oleh polres. Akhirnya disitu sudah 
menemukan titik temu solusinya.  
 
Dari hasil wawancara diatas dikatakan bahwa proses penyelesaian masalah 
dilakukan melalui beberapa pilihan. Sebelum menemukan solusi yang tepat atau 
tempat untuk pemakaman, pihak Pemerintah Desa dan keluarga mencarikan 
tempat pemakaman di pengairan belakang rumah, akan tetapi warga menolak. 
Setelah itu mau di makamkan dipekarangan keluarga, disitu warga juga menolak. 
Rapat dilakukan kembali dan menemukan solusi yang terakhir adalah disebagian 
ganjaran Bapak Kepala Desa dengan luas 20X20. Pada saat itu juga kesepakatan 
disetujui semua yang bersangkutan salah satunya keluarga jenazah, sebagian dari 
tanah ganjaran Bapak Kepala Desa kini sudah resmi menjadi makam dan makam 
itu dinamai dengan Tempat Pemakaman Umum non-muslim. Sedangkan untuk 
pemindahan pemakaman dari pihak keluarga tidak mau kalau bukan dari orang 
ahlinya, seperti orang PMI. Jika dikaitkan dengan teori konsensus maka didalam 
teori mengatakan bahwa teori consensus adalah teori yang menguji kepentingan 
dan paksaan, akan tetapi dalam konflik ini tidak sedikitpun adanya paksaan 
didalamnya. Kita tahu bahwa setiap adanya konflik pasti memerlukan konsensus 



































setelahnya. Salah satu tujuannya yaitu untuk mendamaikan pelaku konflik. 
Penelitian ini melalui beberapa tahap konsensus yaitu diberikan tempat di 
pemakaman Desa Kemiri, di pengairan belakang rumah, di pekarangan keluarga 
dan yang terakhir di tanah ganjara Bapak Kepala Desa yag disetujui oleh semua 
piha terutama piha keluarga, setelah solusi ditemukan maka pemindahan jenazah 
dilakukan secepatnya.  
Adapun pernyataan lain yang di sampaikan Ibu Sekertaris  
Desa adalah Pihak non-muslim itu minta haknya sebagai 
warga Desa Ngares Kidul. Oleh sebab itu meskipun di tempatkan 
dimana saja dia mau asalkan di Desa Ngares Kidul. Di kasih di 
pinggir tanggul sungai brantas itu lebar, trus mau di taruh di Desa 
Kemiri Kec Kemlagi itu tidak mau, tapi memang bukan desanya 
kalau disitu. Terus ahirnya masalah ini viral hampir seluruh 
Indonesia. Hingga akhirnya pak bupati memrintahkan camat Dan 
camat memrintahkan kepada kepala Desa agar tanah kas Desa di 
potong untuk makam. Dadi akhir e sak iki bengkok ganjaran itu 
20X20 di tempati untuk makam.  
 
Dari hasil wawancara diatas dikatakan bahwa seperti yang telah dijelaskan 
peneliti sebelumnya bagaimanapun pihak keluarga tidak mau pemakaman itu 
terjadi di luar Desa Ngares Kidul, mau ditempatkan dimana saja menyetujuinya 
asalkan masih di wilayah Ngares Kidul. Sempat dari Desa mencarikan di tanggul 
sungai pengairan belekang rumah, pernah juga mau dimakamkan di Desa Kemiri 
yang dimana Desa itu bertetangga dengan Desa Ngares Kidul, akan tetapi piha 
keluarga tidak mau. Akhirnya keributan terjadi Dan masalah ini menyebar 
kemana-mana, media sosial yang utama. Sehingga dari kecamatan, Bupati bahkan 
Polres juga turun langsung dan ikut serta dalam menyelesaikan masalah ini.  
Pebelitian ini memiliki kesamaan dalam hal pengendalian konflik. Telah 
dijelaskan oleh peneliti dari salah satu referensi mengenai beberapa pengendalian 



































konflik. Konflik pemakaman ini tergolong ke beberapa pengendalian yaitu 
Konsiliasi yang artinya mengikut sertakan lembaga-lembaga tertentu untuk 
berdiskusi pengambilan kepetusuan, begitu juga dengan konflik yang ada di 
Ngares Kidul, konflik ini melibatkan pihak Kecamatan, Kapolres dll. yang kedua 
mediasi, mediasi ini sama dengan konsesnsus yang artinya pengendalian ini 
dilakukan oleh kedua belah pihak yang bersengketa atau secara jelasnya 
kesepakatn antara dua pihak yang berkonflik untuk mencari titik temunya.  
Begitu juga dengan pernyataan bapak Nur Sa’id, berikut paparanya :  
 
Waktu pemindahan itu di ambilkan pada tengah malam, agar 
tidak terjadi keributan. Pemindahan dilakukan jam 1 malam. Untuk 
pemindahan sendiri pak kapolres telah membentuk timnya, pihak 
Desa dan keluarga tidak ikut campur dalam hal pemindahan itu. 
Pada saat itu masyarakat sempat berontak sekali sampai-sampai 
mau dipindah paksa dan di kembalikan ke pada keluarga. Tapi 
tidak lain tujuan masyarakat seperti itu agar pemerintah Desa cepat 
mendapatkan tempat lain untuk pemakaman non-muslim sendiri. 
Sebelum di potong ganjaran itu sebenarnya sudah ditata oleh piha 
desa, dicarikan tempat dan sudah disetujui oleh piha desa itu, salah 
satu yang menyetujui Desa Kedungsari tapi piha keluarga tetap 
tidak mau keluar dari Desa Ngares Kidul.  
 
Dari hasil wawancara diatas dikatakan bahwa masyarakat sempat berontak 
Dan jenazah mau dipindahkan oleh warga saat itu juga. Akan tetapi setelah 
dilaukan rapat beberapa kali akhirnya menemukan solusi, yaitu memotong 
ganjaran. Pemindahan pemakamn ke tempat baru dilakukan tengah malam 
tepatnya pada jam 1 malam, dengan tujuan agar tidak menjadi keributan atau 
menjadi bahan tontonan. Saat pemindahan tidak ada satupun orang yang tahu 
kapan pemindahan dan pada jam berapa, hanya saja piha keluarga dan Pemerintah 
Desa yang tahu tetapi semua dirahasiakan. alam pemindahan itu sendiri semua 
diatur oleh pihak kapolres, begitupun juga dengan tim pemindahan.  



































Pemerintah Desa dalam mengatasi masalah tidak lepas dari beberapa kali 
mengadakan musyawarah untuk penyelesaian konflik. Dapat dikira-kira dalam 
waktu 3 minggu itu baru dapat solusi rapat terakhir atau rapat ke 5x yang 
melibatkan semua jajaran atau lebih luasnya banyak yang diundang dalam rapat 
itu. Berbeda dengan awal kejadian, yang diundang hanya beberapa saja sehingga 
menimbulkan demo dan gejolak. Yang terpenting saat itu adalah meredakan dan 
mengamankan masyarakat. Jikalau masyarakat sudah tidak berontak, maka tugas 
pemerintah mulai berjalan dan bagaimana bisa cepat menemukan solusinya.  
Pemerintah Desa mengatakan bahwa masalah ini sebenarnya bukanlah 
suatu masalah yang serius, tetapi hanya masalah penerapan hukum syariatnya saja 











































Dari paparan yang telah disampaikan, dapat diambil kesimpulan bahwa:  
1. Mengenai konflik pemakaman non-muslim Desa Ngares Kidul, peneliti 
menggunakan teori konflik dan konsensus Ralf Dahrendorf yang mengatakan 
bahwa masyarakat selalu berada dalam proses perubahan yang ditandai dengan 
perselisihan terus-menerus, sedangkan perubahan sosial memang gejala yang 
melekat pada kehidupan manusia. Oleh sebab itu, adanya konflik di Desa 
Ngares Kidul bisa dianggap sebagai “keberhasilan tersendiri” yang bisa 
menciptakan kerukunan dan hubungan yang lebih erat lagi.  
Awal kejadian pertentangan ini sebenarnya tidak begitu 
dipermasalahkan oleh pihak desa, akan tetapi pertentangan ini menjadi masalah 
yang serius ketika masyarakat tahu bahwa jenazah non-Muslim dijadikan satu 
dengan pemakaman muslim, karena bagaimanapun alasannya, makam itu 
adalah makam waqaf. Akan tetapi dalam sistem sosial dapat dilihat dengan 
memperarat kerja sama maupun kesepakatan umum. Jadi, dalam konflik Desa 
Ngares Kidul antara Islam-Kristen mereka harus bisa kerjasama yang 
dilengkapi dengan sebuah kesepakatan sehingga tidak muncul perselisihan.   
2. Pencapaian konsensus untuk menyelesaikan konflik ini bisa dikatakan berhasil, 
karena dalam penyelesaian konflik tidak sampai ke ranah hukum, meskipun 
dalam penyelesaian juga melibatkan pihak Polresta Mojokerto. Teori 
konsensus yang diterapkan dalam konflik ini tidak ada unsur paksaan antara 


































Muslim dan non-Muslim. Musyawarah untuk penyelesaian konflik dilakukan 
beberapa kali pertemuan yang pada akhirnya memperoleh solusi memberikan 
tempat pemakaman di sebagian tanah ganjaran Bapak Kepala Desa.   
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, beberapa saran terkait 
penyelesaian konflik yang terjadi. Untuk mewujudkan kerukunan dan kedamaian 
perlu dilaksanakan pertemuan kedua pihak dengan fasilitator yang bersifat netral. 
Peserta pertemuan tersebut haruslah orang-orang yang benar-benar terlibat 
langsung dalam konflik, bukan hanya perwakilan dari kedua kelompok yang tidak 
memiliki peran signifikan pada proses konflik.  
Hal ini dimaksudkan agar tidak ada intervensi dari pihak manapun, 
sehingga kedua piha dapat mengutarakan pemikiran masing-masing secara bebas 
dan terbuka. Untuk dapat membantu proses penyelesaian konflik penolakan 
pemakaman jenazah non-muslim de Desa Ngares Kidul, diharapkan ada penelitian 
lanjutan terhadap topik ini, sehingga dengan adanya penelitian lanjutan 
diharapkan semakin banyak alternative penyelesaian masalah yag dapat 
dilakukan.  
Pemerintah Desa perlu melakukan upaya dan langkah-langkah yang serius, 
agar perbedaan pendapat terkait penolakan jenazah di Desa Ngares Kidul 
Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto yang berlangsung selama kurang lebih 
dua bulan tidak terjadi konflik antar agama lagi. Masyarakat juga tidak perlu 
memaksakan kehendak untuk pemindahan sendiri, karena bagaimanapun 


































pemerintah desa akan tetap mencari solusi dan pihak non-muslim tidak masalah 
ditempatkan dimana saja, asalkan tidak keluar dari Desa Ngares Kidul. Penelitian 
dapat dijadikan pijakan oleh peneliti berikutnya, tentu dengan menambah konsep-
konsep dan metode penelitian yang berbeda.  
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